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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan
lembaga kemahasiswaan intra kampus TAIN Antasan Banjarmasin
dan arah pembinaannya Pendekatan penehtian yang digunakan
adalah pendekaran kualitarif dengan teknik purposive samping dan
smowballing sampling. Temuan dan penelitian ini menunjukkan 1:I.'Ia]1wa
pola pembinaan lembaga kemahasiswaan mengacu pada kﬁbl]ﬂl_kan
pusat dan instutu, dengan struktur kelembagaan yang tidak
seragam, termasuk pedoman kerja (AD/ART), program kerja pada
masing-masing lembaga, pendanaan yang masth kurang, dan
monitoring evaluasi yang tidak terjadwal. Untuk arah pembinaan ke
depan, mahasiswa menganggap perlu dilibatkan dalam penyusunan
anggaran yang sesual dengan rencana program kerja yang d:suspn
pengurus dan peran aknf pimpinan untuk mendorong perhatian
mahasiswa terlibat dalam kegiatan kemahasiswaan di kampus.

Kata kunci: Pola, pembinaan, lembaga, kemahasiswaan,

BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah _

Pergunuan tingg sebagai lembaga pendidikan yang
mempersiapkan mahasiswa sebagai peserta didik unmuk
dapat menjadi aser bangsa yang memiliki keseimbangan
intelekrual, moral, dan tanggungjawab terhadap masa depan
bangsa, diharapkan dapat mengembangkan pola pembinaan
kemahasiswaan yang menunjang pencapaian  tujuan
tersebut.

Visi bidang kemahasiswaan diharapkan dapar selaras
dengan wvisi Perguruan Tingg Agama Islam (PTAI) di
lingkungan Kementerian Agama, yaitu terwujudnya suasana
vang kondusif bagi pembinaan dan pengembangan jad diri
mahasiswa yang pada gilicannya  dapat  menjadikan
mahasiswa unggul, cerdas, berakhlak mulia, humanis dan
kompertitif*

Demikian pula must PTAI memiliki misi utama, yaitu
(1) memadukan dan mengembangkan srudi keislaman,
keilmuan, dan ke-Indonesiaan dalam pendidikan dan
pengajaran; (2) mengembangkan budaya ijtthad dalam
penelitian multdisipliner yang bermanfaat bagi kepentingan
akademik, masyarakat, dan lingkungan; (3) meningkatkan
peran serta institusi dalam menyelesaikan persoalan bangsa

* Diktis, Panduan Pembinaan Mahasiswa PT.AIL Jakarta: Diktis 2011, hal,
5,




berdasarkan pada wawasan keislaman dan kedmuan bag
terwujudnya masyarakat madani; dan (4) membangun
kepercayaan dan mengembangkan keda sama dengan
berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan
tridharma perguruan tinggi”.

Mahasiswa merupakan bagian integral dan civitas
akademika, sebagai input dan output keberhasilan proses
pembelgjaran  di  perguruan  nnggl.  Dalam  proses
pembelajaran di perguruan tingg, mahasiswa menempatkan
diri tidak hanya sebagai objek tetapi juga sebagai subjek.
Artinya, mahasiswa fidak hanya menenma  ilmu
pengetahuan yang diberikan dosen, tetapi diharapkan akuif
menempa dan memberdayakan din agar mampu mengtkuti
perkembangan zaman dan siap rerjun ke masyarakat setelah
lulus dan perguruan tinggs.

IAIN Anrasan Banjarmasin memiliki visi  yaitu
menjadi  pusat pengembangan  imu-ilmu  keislaman
multidisipliner yang unggul dan kompentf, dan misi (1)
menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman, yang
memiliki keunggulan dan daya saing intemasional; (2)
mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman, yang relevan
dengan kebutuhan masyarakar, dan (3) mengembangkan
pola pembedayaan masyarakat muslim®,

* Ibid,

* Tim Penyusun TAIN Antasari, Pedvman Akadenik LAIN A ntasar,
Banjarmasin: [TAIN Antasar Press, 2011, hal. 1.

Dalam mencapai visi dan misi tersebut, kinera
(performance) yang dikembangkan terkait dengan mahasiswa,
antara lain: (1) memiliki penampilan sebagai calon
pemimpin umat yang ditanda: dengan kesederhanaan
kerapian dan penuh percaya diri; (2) memiliki keberanian,
keterbukaan dan kebebasan mimbar akademik; (3) memiliki
kepekaan tethadap persoalan lingkungan dan kepedulian
sosial yang tngei, (4 memiliki  kearifan  dalam
menyelesatkan segala persoalan; (5) berdisiplin tingg; (6)
haus dan cinma ilmu pengetahuan; (7) kreanf, inovanf,
moderat dan berpandangan jauh ke depan; (8) mampu
berkomunikasi dengan dunia luar, baik nasional maupun
global; (9) selalu mencerminkan sebagai seorang yang
memiliki kemantapan akidah dan kedalaman spirirual,
keluhuran akhlak, dan keluasan ilmu; dan (10) mau belajar
di bidang profesi yang bermanfaat dalam kehidupan
modern’. TAIN Antasari sebagai lembaga pendidikan tingg
menjadi wadah bag mahasiswa untuk membentuk ‘dig?®
agar sesuai yang diharapkan tersebut.

Di dalam perguruan tinggi agama Islam terdapat
organisast kemahasiswaan, yaitu organisasi intra kampus
yvang berfungsi sebagai wahana dan sarana pengembangan
diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan, peningkatan
kecendekiawan dan integritas kepribadian untuk mencapai
fujuan perguruan tingg agama Islam. Bentuk organisasi
kemahasiswaan ini terdiri dar unsur Musyawarah Senat

# Id hal 4.




Mahasiswa, Dewan Mahasiswa, Unik Kegatan Mahasiswa
dan/ Unit Kegiatan Khusus yang berada di tingkat
perguruan tingpi. Sedangkan di tingkat fakultas dan jurusan
memiliki satu organisasi yang terdiri dan Musyawarah
Himpunan Mahasiswa Jurusan dan/ atau Program Studi,
serta Senat Mahasiswa.

Dalam perkembangan yang ada ditemukan indikasi
bahwa bentuk organisasi kemahasiswaan kurang sesua
dengan SK Diren Pendidikan Islam Depag RI nomor
Dj.1/253/2007 tentang Pedoman Umum  Organisast
Kemahasiswaan Perguruan Tingg Agama Islam tanggal 9
Juli. Untuk itu dipandang peslu untuk melakukan penelitian
lebih mendalam tentang pola pembinaan lembaga
kemahasiswaan intra kampus tersebut dan selanjumnya
untuk mengetahui arah pembinaan ke depan yang sesual
dengan kebutuhan mahasiswa.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identfikasi masalah,
malka perumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana pembinaan lembaga kemahasiswaan
intra kampus IAIN Antasaci Banjarmasin?
2. Bagaimana arah pembinain kemahasiswaan intra
kampus LAIN Antasari Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini sebagai benkut.
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1. Untuk  mengerahui  pembinaan  lembaga
kemahasiswaan intra kampus TAIN Antasan
Banjarmasin.

2. Untuk mengetahui arah pembinaan kemahasiswaan
intra kampus TATN Antasari Banjarmasin.

D. Manfaat Penelitan
1, Manfaat Teoretis, untuk mengembangkan
khasanah keilmuan khususnya rterkat dengan
pembinaan kelembagaan mahasiswa di perguruan
tingg agama.
2. Manfaat Praktis, sebagai pedomana pembinaan
kelembagaan mahasiswa di perguruan tingg agama.

E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Pembinaan Kemahasiswaan

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik
secara aktf mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dir,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara’.
Pendidikan menjadi bagian yang sangat penting dalam
mengembangkan potensi peserta didik, scbab melalui

* Depdiknas, UU No 20 Tabun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional,
Jakarta: 2003, hal. 2.




pendidikan proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
sistermatis dan terencana

Dalam pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serca peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, keeanf, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab®.

Pada pasal 24 disebutkan  bahwa dalam
penyelenggaraan  pendidikan  dan pengembangan  ilmu
pengetahuan pada perguruan tingg berlakn kebebasan
akademik dan kebebasan mimbar akademik serta otonomi
keilmuan’. Perpuruan dnggi berbeda dengan  satuan
pendidikan lainnya, sebab kebebasan akademik dan
kebebasan mimbar menjadi bagian yang difasilitasi oleh
perguruan tinggi, termasuk otonomi keilmuan. Dengan
demikian, mahasiswa sebagai bagian dan perguruan tingg:
memiliki kebebasan pula untuk lebih kreatif.

Hakekat pembinaan dan pengembangan mahasiswa
perguruan tinggi agama Islam adalah suatu usaha keras
yang sistematis, terencana dan berkelanjutan  dalam
pembinaan dan pengembangan jafi dir mahasiswa dengan

& Thid hal 5.

T Ibid hal 11

sepala potensinya sejalan dengan wvisi, misi dan tujuan
perguruan  tinggl’. Oleh karena im, pembinaan dan
pengembangan mahasiswa merupakan usaha  yang
sungguh-sungguh  dan  insttusi untuk membina  dan
mengembangkan segenap  potens 'mahasiswa  secara
maksimal.

Pembinazn dan pengembangan berupa
pembimbingan, pendampingan, pemberan informasi,
stimulasi, pengawasan dan pengendalian serta upaya lainnya
vang bertujuan mengoptimalisasikan kemampuan bard séills
dan soft skillr mahasiswa’. Upaya ini diarahkan untuk
aktualisast diri mahasiswa sesuai kapasitas potensi did
mahasiswa.

Mahasiswa, sebagai peserta didik di perguruan tingg,
memiliki potens yang berbeda, maka tugas pendidikan
adalah mengoptimalkan dan mengaktualisasikan seluruh
potensi yang ada dalam dir peserta didik.

Tujuan pembinaan dan- pengembangan mahasiswa
adalah sebapai benkut.

a. Mempersiapkan keprnbadian mahasiswa  yang
berwawasan integranf dan interkonekuf yang
dilandasi dengan kualitas akademik dan non
akademik yang mumpuni.

® Dikiis, Op. Cit, hal. 3.

" Jhid




b. Mengemhangkan wawasan mahasiswa schingga
tercipta suasana kampus yang kondusif dan civitas
akademika vang santun, humanis dan religus.

¢. Mengembangkan  penalaran  dan  keilmuan;
penelusuran bakat, minat, kepribadian dan
kepedulian sosial; kesejahteraan dan  kegiatan
penunjang, berlandaskan pada  kaidah-kaidah
ilmiah, moral, dan rasa tanggung jawab sosial
kemasyarakatan.

d. Menyiapkan mahasiswa yang berakhlak mulia,
menghargat nilai-nilai keilmoan dan kemanusiaan.

e. Menyiapkan kemampuan sgft skl (kemampuan-
kemampuan yang tak nampak untuk merath sukses)
mahasiswa yang memadai'’.

Badan Pendidikan dan Kebudayaan UNESCO
membuat empat acuan pendidikan perguruan tinggl yaitu
learning to how (mempelajan bagaimana konsep suatu hal),
learming o do (mempelajaci bagaimana melakukan suar
kansep), kaming o live sogether (belajar hudup bersama dalam
masyarakat), dan laming o gie (belajar memberi.
Selanjutnya, menurut Djoko, jika dilihat dan acuan ini,
maka pemisahan antara hard skills dan soft skills sudah tidak
relevan lagi’". Empat acuan tersebut semestinya dijabarkan
dalam membina dan mengembangkan mahasiswa, termasuk
melalui lembaga kemahasiswaan, Hal ini sejalan dengan

10 Ttéd hal &-7.

1 Majalsh Fampus, noé,/vol.1/MNev. 2010:29

anjuran dar Wakil Menter Pendidikan dan Kebudayaan
Bidang Pendidikan Musliar Kasim, agar lulusan perguruan
tingm tidak diam dan menungpu terbukanya lowongan
menjadi  Pegawai  Negeri  Sipil'".  Imbauan itu
disampatkannya mengingat saat ini pemerintah masth
melakukan moratorium  atau  pembatasan  penerimaan
menjadi aparatur negara. Moratorium penenmaan calon
PNE di kementerian, lembaga, atan pemenntah daerah im
berlaku mular tahun imi hingga beberapa tahun mendatang.

Dunia kerja membutuhkan lulusan perguruan tingg
vang mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab
berdasarkan  kreativitas dan  inisiaf dalam  sistem
pendidikan dan repulasi perguruan tnpgg yang dapat
membuat lulusannya selalu belajar melebihi keterampilan
dan keahliannya". Oleh sebab itu, lulusan perguruan tingg;
dituntut tidak hanya memiliki hand s&ills saja tetapi juga soft
skl unmuk dapat menjalankan & bne karming tersebut.

2, Sasaran Pembinaan dan Pengembangan Mahasiswa

Sebagai lembaga pendidikan tinggi agama Islam,
IAIN Antasan: berkewajiban untuk membekah lulusan yang
mermuliki  kompetensi  unggul, cerdas, ferampil dan
berakhlak mulia. Mahasiswa IAIN sebagrai calon pemimpin
masa depan mesti dibekali dengan seperangkat kemampuan
akademik dan kemampuan non-akademik sehingga siap

* Kompas.com, yang diakses tanggal 18 Desember 2011

12 Dikris, Op. G,




memasuki kehidupan di era globalisasi ini. Untuk it TAIN
diharapkan dapat mengembanglkan kegiatan
kemahasiswaan yang dinarmis, produktf, inovatif, edukanf,
humanis, dan bertanggung jawab.

Mahasiswa sebagsi insan akademis diharapkan
memiliki cin-cin sikap mampu memahami etika-akhlak,
tatacara berkomunikasi, penggunaan nalar dalam bertindak,
pemahaman terhadap halk, kewajiban dan
tangpungjawabnya sebagaimana yang diharapkan, baik
sebagai bagian dan masyarakat kampus, maupun sebagai
warga negara Indonesia.

Disamping sebagai insan akademis, mahasiswa juga
merupakan kekuatan moral (wora! foree) yang menyuarakan
nurani masyarakat (Josal comscienc) rerutarma masyarakat
kampus, Untuk i mahasiswa diharapkan mermliki
kepekaan sostal yang tngg, cepat tanggap (responsif), dan
memiliki  kekuatan berpikir kritis sehingga mampu
memberikan solusi terhadap persoalan-persoalan  yang
dihadapi lingkungan, baik lokal maupun global. Mahasiswa
petlu dibekali kemampuan menganalisis dan mengantisipasi
perubahan yang terjadi saat ini dan yang akan datang
dengan menambah wawasan, melahu berbagai forum
akaderik dan non akademik seperti pelatihan, lokakarya,
serminar, stadium general dengan nara sumber nasional
maupun internasional.

3. Kegiatan Kemahasiswaan
Kegiatan kemahasiswaan dapat dilaksanakan melalui
bidang  kemahasiswaan ~ LAIN dan  organisasi
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kemahasiswaan intra kampus. Organisasi kemahasiswaan
tersebut berada di ongkar jurusan, fakultas, dan instirut.
Kematan kemahasiswaan berorientasi pada peningkatan
prestasi mahasiswa, termasuk prestasi soft skl dan
tethentuknya karakter pobadi muslim dalam konteks
keindonestaan.

Kepemimpinan mahasiswa diwarnai dengan nuansa
demokrans. Hal i sebagai ajang pembelajaran bagi
mahasiswa untuk mengemukakan pendapat secara rasional
dan bertanggung jawab, menghargai pendapat orang lan
yang mempunyai pandangan berbeda ranpa menimbulkan
konflik dan permusuhan.

Dalam  pengelolaan  organisasi  kemahasiswaan,
mahasiswa dibertkan  pengalaman  untuk  mengelola
organisasi dengan prinsip tata kelola organisast mahasiswa
vang baik (good student porermance). Prinsip-prinsip tata kelola
organisasi mahasiswa yang baik tersebut, diantaranya (1)
akuntabilitas (2) teanspacan, (3) pengorganisasian, (4)
partisipasi, (3) responsivitas, (6) efisiensi dan efektivitas,
dan (7) kepemimpinan.

Lembaga kemahasiswaan memiliki strukmur lembaga
sebagai benkut.
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Gambar 1
Keluarga Besar Mahasiswa (KBM) TAIN Antasari
Banjarmasin

Keterangan Gambar:
SU MPMI: Sidang Umum MPMI _
MPMI: Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Institut
DLMI: Dewan Legislatif Mahasiswa Institut

BEMI: Badan Eksekurif Mahasiswa Institut

SU M FAKULTAS: Sidang Umum Mahasiswa Fakuleas
DLMF: Dewan Legislatif Mahasiswa Fakultas

BEME: Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas

SU M JURUSAN: Sidang Umum Mahasiswa Jurusam
HM]: Himpunan Mahasiswa Junsan

UKMEK: Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus

UKM: Unit Kegiatan Mahasiswa
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——————————————————— ‘ JURUSAN

Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus (UKMEK) terdin
dari Mapala Meratus, Menwa Mahanata, Kopma, KSR-
PMI, dan Pramuka Sedangkan Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) terdid dani Olah Raga (UKM Olah Raga (sepak
bola, bola volly, bulu rangkis, tenis meja), Perkeri Dojo,
PSBD Mardha Yudha, PSBD Setia Hat Terate, PSBD Al
Wahid, dan UKMBD Tae Kwon Do), Semt Budaya
{Sanggar Bahana Anrtasari, Sanggar Musik Antasari, dan
Sanggar Seni Lukis dan Kaligrafi Al Banjary),
Humas/Komunikasi Umat (LPM Sukma dan LDK Amalj,
dan Penelitian dan Pengembangan (LPPI An-Nisa).

Pedoman organisasi kemahasiswaan TATN Antasari
mengacu pada Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Depag RI Nomor: Dj.1/253/2007 Tentang Pedoman
Umum Organisasi Kemahasiswaan Perguruan  Tingg
Agama Islam.

4. Karakteristik Mahasiswa

Mazhasiswa sebagai peserta didik yang terdafrar dan
belajar di perguruan tinggi, memiliki karakterisuk yang
berbeda dengan peserta didik pada satuan pendidikan
lainnya. Di TAIN Antasari, setiap mahasiswa mempunyai
hak, antara lain (1) mengembangkan kebebasan mimbar
akademik secara bertangpung jawab; (2) mendapatkan
bimbingan, arahan dan dorongan dari pimpinan dan dosen
dalam rangka pengkajian dan pengembangan ilmu
pengetahuan; (3) memperoleh kesempatan, petlakuan dan
pelayanan yang layak di bidang administrasi, akademik dan
kemahasiswaan sesuai  ketentuan yang bedalu; (4
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memperoleh kesempatan, perlakvan dan pelayanan vang
layak di bidang bakat, nunat, dan kesejahteraan; (3)
memanfaatkan sarana dan prasarana dalam rangka
penyelenggaraan  kegatan akademik dan  organisasi
kernahasiswaan sesuai dengan ketentuan yang berdaku; (6)
menjadi angpota dan ikut serra dalam kegatan organisasi
kermahasiswaan di IAIN Antasad; (7) menyampatkan
aspitasi berupa usul, saran, dan kritik secara proporsional;
(8) mempercleh penghargaan dar TAIN bagt mahasiswa
yang berprestasi sesua: dengan ketentuan yang berlaku.

5. Beberapa Pola Pembinaan Kemahasiswaan

Terdapat beberapa pola pembinaan mahasiswa di
beberapa perguruan tngg  vang memiliki  kekhasan
tersendin sebagai berikut,

Pola yang dikembangkan Universitas Islam Negen
(UIN)  Syanf Hidayatullah Jakarta sejak tahun 2007
memuliki  visi menjadikan mahasiswa UIN  Syanf
Hidayatullah Jakarta yang memiliki keprnbadian Islam,
stkap demokratis dan berkeadaban, pengetahuan yang
komprehensif, dan berketrampilan yang handal, sehingga
dapat berkompetisi dalam kehidupan lokal, regional, dan
global.

Misi pemnbinaan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta adalah (1) menanamkan nilai-nilai keislaman dan
kemanusiaan dalam kehidupan mahasisws; (2) menyalurkan
dan mengembangkan potensi diti mahasiswa agar dapat
mencapai prestasi optimal, baik lokal, regional, maupun
global; (3) mengarahkan kemampuan akademis mahasiswa
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dalam  memperkuat Iidang  kedmuan,  keislaman,
kemanusiaan, dan keindonesiaan; (4} menumbuhkan sikap
kepemumpinan  mahasiswa  yang  demokmns  dan
berkeadaban; (5) mendorong mwmbuhnya  jwa
enterpreneurship di kalangan mahasiswa, (6) mendorong
tumbuhnya tanggung jawab sosial di kalangan mahasiswa;
dan (7) melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
kegiaran mahasiswa'®.

Tujuan  pembinaan  mahasiswa UIN  Syarif
Hidayawllah Jakarra adalah terbinanya mahasiswa yang
berkepribadian  Islami, cerdas, kreatf, dan rurut
bertanggung jawab atas terwujudnya masyarakar Indonesia
(dan dunia) yang demokrats dan berkeadaban. Adapun
strategi pembmaan  vaitu (1) penegagakan kode etk
mahasiswa; (2) penguatan kegiatan intrakurikuler, ko-
kurkuler dan ekstrakurkuler dalam bentuk pertemuan
ilmiah, pelathan dan praktik penelitian, serta pengabdian
kepada masyarakat; (3) pembuatan regulasi yang berkaitan
dengan pembinaan lembaga kemahasiswaan, penyelengrara
kegiatan mahasiswa, dan tata terob kampus; dan (4)
pengadaan pelath profesional yang berkaitan dengan
minat, bakat, dan kepemaran baik berupa kesenian,
olahraga dan unit kegiatan lain yang menunjang prestasi
mahasiswa yang optimal.

#* Tim Peoyusun UIN Syarif Hidayatullah, Pecsman Penbinaarn dan
Layanan Bidang Kemabasirwaan 20072008, Jakarta: UIN Syanf
Tidayarullah, 2007, hal 13-14
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Fasillitas ~ pembinaan  mahasiwa UIN  Syanf
Hidayatullah Jakarta meliput (1) tenaga pembina (Rektor
dan Pembantu Rekroe Bidang Kemahasiswaan, serta Dekan
dan Pembanm Dekan Bidang Kemahasiswaan) dan pelagh
profesional; (2) sarana penunjang pembinaan berupa
kantor, tempat kegjatan, peralaran, dan fasilitas lain yang
disediakan UIN Syarf Hidayatullah Jakarta selain swadaya
mahasiswa; dan (3) dana pembinaan mahasiswa yang
dialokasikan dari dana DPP POM, dana mahasiswa, dan
dana lain yang tidak mengkat.

Ruang lingkup pembinaan mahasiwa UIN Syanf
Hidayatullah  Jakarta meliputi (1) pembinaan bidang
penalaran dan  intelektual (penelitian mahasiswa, diskusi
ilmiah, seminar, dan lokakarya, serta penerbitan kampus};
(2) pembinaan bidang minat, bakat, dan kegemaran; (3)
pembinaan bidang orgamsasi dan kepemimpinan (had hills
dan soft skidlsy; dan 4 pembinaan
enterpreneurship/kewirausahaan.

Pada Universitas Muhammadiyah Surakarta uMs),
pengembangan kemahasiswaan dilaksanakan dengan fujuan
untuk mengembangkan potensi dasar mahasiswa di bidanga
(1) keilmuan dan Lecendekiawanan; (2) kepemimpinan dan
manajemen; (3) kesehatan jasmani, rohant, dan sosial; serta
(4) anggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan'.

Organisasi  kemahasiswaan (Ormawa) merupakan
wahan pengembangan difi mahasiswa yang diharapkan

5 UMS, 2006
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dapat meningkatkan penalaran dan keilmuan serta asah
profest mahasiswa, menampung kebutuhan, menyalurkan
minat dan kegemaran, meningkatkan kesejahteraan,
meninghkatkan kemampuan kewirausahaan, dan
meningkatkan aqdah, ibadah, dan Cakhlal:  mahasiswea,
Prinsip yang dikembangkan UMS adalah “dari, oleh, dan
untuk mahasiswa”. Di dngkat universitas mehputi (1)
Majelis Permusyawaratan Mahasiswa (MPM). (2) Dewan
Perwakilan Mahasiswa (DPM-UMS); (3) Badan Eksekurif
Mahasiswa (BEM-UMS); (4) Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM); dan (5) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Koordinator Komisariat (IMM Korkom), Pada ﬁnéka:
fakultas terdapat (1) Dewan Perwakilan Mahasiswa
Fakultas (DPM-F); (2) Badan Eksekunf Mahasiswa
Fakultas (BEM-F); (3) Tkatan Mahasiswa Muhammadiyah
Komisaniat, dan (4) Unit Kegratan Mahasiswa r:ing;kat
Fakultas. Pada tingkat jurusan terdapat Himpunan
Mahasiswa Jurusan (HMJ).

Dana  pengembangan  kemahasiswaan  dapat
bersumber dan (1) para mahasiswa sendiri (orang tua); (2)
UMS; (3) Pemenntah (dana rutin, DIP dan OPF dan DIP
Dikti); dan (4) masyarakat. '

Strategi pengembangan kemahasiswaan UMS sebagai
benkut.

a. Memjuk cif dan cara masyarakat idmiah dalam
menghadapi dan mengatasi masalah yang ada.

b. Mempertimbangkan  karakteristik ~ mahasiswa
sebapai individu yang tergolong dewasa-muda atau
generasi muda bangsa.
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Menciptakan iklim atau komunikasi dialogis dalam
mengarasi masalah.

. Memandang mahasiswa sebagai mitra  dalam
menjunjung tinggl harkat dan martabar almamater
masing-masing.

Mengupayakan agar wadah kegiatan kemahasiswaan
dapat berfungsi sebagai wahana dan sarana bags
perwujudan aktualisasi din.

Memegang prnsip  “dari, oleh, dan untuk
mahasiswa” dalam penataan organisasi dan
penyusunan program atau kegiatan kemahasiswaarn.
Memanfaatkan secara optimal prasarana dan sarana
kampus yang ada dalam mengembangkan program
atau kegiatan kemahasiswaan.

. Mengupayakan  terwujudnya  ponsip KIS
(koordinasi, integrasy, dan sinkronisas) bak antar
lembaga kemahasiswaan di dalam maupun dengan
lembaga kemahasiswaan/instansi lain yang terkat
dengan program kemahasiswaan di luar kampus,
Menata sistem informasi kemahasiswaan secara
terencana, terarah, terpadu, dan berkesinambungan.
Mengalokasikan dana secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan sebagai pendukung pelaksanaan
progeam kemahasiswaan.

Memanfaatkan  secara optimal  pembimbing
kemzhasiswaan yang telah mengikuti pelatihan
kemahasiswaan, disamping membentuk wadah
pemikir (thing-thank) yang berfungsi membanta
pimpinan universitas.
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I Menerapkan remard dan punishment'®.

Evaluasi pengembangan kemahasiswaan dilaksanakan
untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan pengembangan
kemahasiswaan pada akhir pelaksanaan suaru kegiatan
tertentu. Metode evaluasi yang dilaksanakan adalah (1)
evaluasi terhadap persiapan, tujuan  evaluasi unwuk
memperoleh masukan yang dapat digunakan dalam
perbaikan  pengelolaan  progmm  pengembangan
kemahasiswaan di kemudian han; dan (2) evaluasi terhadap
hasil program pengembangan kemahasiswaan dengan
maksud untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas
pelaksanaan  pengembangan  suatn  program/kegiatan
kemahasiswaan.
| Pada Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), sebaga
institusi LPTK, UNY mempunyai kewajiban membekali
mahasiswa agar  setelah lulus mempunyai kompetensi
sebagaimana dipersyaratkan tenaga pendidik profesional.
Untuk memenuhi hal tersebut UNY telash merumuskan
visinya, yaitu menghasilkan insan yang bermurani, mandiri,
dan cendekia. Untuk mewujudkan visi cendekia dilakukan
melalui kegiaran kusikuler atau kegiatan akademik sesuai
dengan bidang studinya, sedangkan uaruk mewujudkan visi
bernurani dan mandiri, selain kegiatan terintegrasi dengan

15 TIMS, 2008
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kegatan pembelajaran atau ko kuriluler, juga dilakukan
melalui kegratan ekstrakurikuler' .

Sasaran pembinaan kemahasiswaan diarahkan padzf
(1) pembentukan sikap dan jati diri mahasiswa sebagai
insan akademik yang memahami etika, ratacam
berkomunikasi, menggunakan nalar, serta memahami hak
dan kewajibannya sebagai warga kampus maupun wama
negara  Indonesia, (2 pengembangan  keglatan
kemahasiswaan menuju pada peningkatan moral, penalaras,
keeativitas, menumbuhkan daya saing dan entreprounership,
peninglkatan kebugaran, sportivitas dan kepg&mﬂian sosial,
(3) pengembangan organisasi kemahasiswaan  yang
demokratis dan efekof. Melalai  pembinaan tersebut
diharapkan dapat menghasilkan lulusan UNY yang
mempunyai kemampuan akademik bagus dan mempunyal
kepribadian serta karakter yang unggul.

Kepmen No 155/U/1998, pasal 1 yang '

menyebutkan bahwa organisasi kemahasiswaan (Ormawa)
intra-perguruan  tinggl  adalah wahana dan sarana
pengembangan diri mahasiswa ke arzh perluasan i
dan peningkatan kecendekiawanan sertd 1ntegnmls
kepribadian untuk mencapai fujuan pendidikan tingg.
Fungsi ormawa adalah sebagal:
2 Perwakilan mahasiswa tingkat PT untuk
menampung dan menyalurkan aspirasi mahasiswa,

1 Herminarto Sofyan, Implmentasi Pendidikan Karakter Medabii Kegiatan
Kemahasiswaan, Makalah, 2011, hal. 2,
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menetapkan gans-gans besar program dan kegatan
kemahasiswaan.

b. Pelaksana kegiatan kemahasiswaan,

c. Pengembangan potensi jatididi mahasiswa sebagai
insan akademi, calon ilmuwan dan intelektual yang
berguna di masa depan.

d. Pengembangan pelathan keterampilan organisasi,
manajemen, dan kepemimpinan mahasiswa.

e. Pembinaan dan pengembangan kader-kader bangsa
yang berpotensi dalam melanjutkan kesinambungan
pembangunan nasional.

f. Untuk memelihara dan mengembangkan ilmu dan
teknolog yang dilandasi oleh norma-norma agama,
akademis, euka, moral, dan wawasan kebangsaan.

Malalwi  wadah ormawa  mahasiswa  dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui berbagai aktivitas
dalam rangka pengembangan kreativitas, penalaran,
kepempimpinan, dan pengabdian pada masyarakat.
Implementasi  pembinaan  kemahasiswaan  tersebut
dilakukan melalui wadah organisasi yang berorentasi pada
tata kelola, kepemimpinan, dan managerial. Yang termasuk
organisast ini adalah Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM),
Dewan  Perwakilan  Mahasiswa  (DPM),  Majls
Permusyawaratan Mahasiswa (DPM). Sedangkan wadah
untuk mengembangkan potenst din mahasiswa dilakukan
melahn organisasi pengembangan kemahasisoraan bakat,
minat, kegemaran, dan kesejahteraan yaitu melalwm
organisasi Unit Kegatan Mahasiswa {UKM). Sampar saat
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ini UKM yang tersedia di UNY melipuo; (1) UKM
Penalaran (terdiri darn UKM penelitian, bahasa asing,
penerbitan mahasiswa Ekspresi, penyiaran mahasiswa
Magenta), (2) UKM  Seni (UKM Kamasetra, UKM
Unstrat, UKM Paduan suara, dan UKM Sigma Band), (3)
UKM Olahraga (sepakbola, bola basket, tenis lapangan,
tenis meja, bulu tangkis, atletik, sepak takraw, soft ball,
catur, tae kwon do, karate, pencak silat, yudo, marching
band, bola volley, futsal, panahan), UKM Minat Khusus
(KSR-PMI, pramuka, resimen mahasiswa, pecinta alam
Madawimay.

Kegiatan  dalam  program  pengembangan
kemahasiswaan dapat dikelompokkan atas (1) penalaran
dan keilmuan yang bertujuan menanamkan sikap ilmiah,
merangsang  daya kreasi dan inovasi, meningkatkan
kemampuan meneliti dan  menulis  karya  ilmizh,
pemahaman profesi, dan kerjasama dalam tm, bak pada
perpuruan tingginya maupun antar perguruan tinggi di
dalam dan di luar negen; (2) bakat, minat, dan kemampuan
yang bertujuan untuk  meningkatkan  kemampuan
mahasiswa dalam manajemen prakns, berorganisas,
menumbuhkan aspirasi terhadap olahraga dan  sem,
kepramukaan, belanegara, cinta alam, jurnalistik, dan bakt
sosial; (3) kesejahtersan yang bermjuan  untuk
meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, dan kerochanian
mahasiswa; dan (4) kepedulian sosial yang bertujuan untuk
meningkatkan pengabdian pada masyarakat, menanamkan
rasa persatuan dan kesaman bangsa, menumbuhkan
kecintaan kepada tanah air dan lingkungan, kesadaran
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara vang
bermartabat.

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan masalah serta tujuan penelitian, maka
jerus penelitian yang sesuai untuk studi ini adalah penelitian
deskeipnf kualitanif denpan paradigma kritis dalam benmk
studi kasus.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
vakni pendekatan yang mengunakan latar belakang tempat
dan waktunya secara alamiah™ Pendekatan lualitadf
digunakan peneliti sebagai instrumen pengumpulan data
atau informan kunci. Menurut Bogdan & Taylor, merode
kualitatif adalah prosedur peneliian yang menghasilkan
dara deskriptif berupa kata-kata arau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati’®.

Pendekatan penelitian kualitanf meliput e studied use
and collection of a variety of empinical maerialf®, dengan melihat
personal experience, introrpectise, life Siory, interitew, obseriational,
historical, interactional, and visual texts that describe routine and
problematic moment and meanings in individual’s ke, Penelitian

¥ Creswell, (wabtative Inguiry and Research Devign Choosing Among Five
Traditions, California: Sage Publication, Inc, 1998, hal, 14.

1 Bogdan & Taylor (1975:4)
2 Normen K Denxin 2000 3

# Denzin and Lincoln 1998; 3
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kualitatif memungkinkan untuk melihat proses pencapaian
mjuan dan cara pemecahan permasalahannya yang
berorientasi pada proses™.

Berdasarkan cid-ciri  penelidan  kualitanf yang
dikemukan Maleong, maka desain model pengembangan
disusun terus menerus disesuaikan dengan kenyataan di
lapangan. Semua data yang diperoleh dianalisis dengan
penajaman pengaruh nilai yang dihadapi secara induktif™.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Berdasarkan sifat dad penelivan kualitanf, informasi
tidak hanya diperoleh dari manusia tapi juga berupa
peristiwa, situasi yang diobservasi dalam penelitian ini.
Objek  penelitan adalah pola pembinaan  lembaga
kemahasiswaan intra kampus TAIN Antasac Banjarmasin.

Subjek penelitan ini adalah pengurus lembaga
kemahasiswaan intra kampus (MUSMA, MUHIMA,
DEMA, DEMAF, UKM, UKMF, UKK, dan UKKF)
IAIN Antasari Banjarmasin. Subjek penelitian dipilih
berdasarkan pwrporiee  samplng dengan  teknik smombal
sampling. Bogdan & Taylor menyatakan informan dipilih
secara purposive dengan pertimbangan: perfama, subjek yang
mau bekerja sama dalam penelitan secara lebih terbuka
dibanding dengan yang lainnya. Kedus, kemampuan dan
kemauan mereka untuk mengutarakan pengalaman-

Y Sukarch, 2006: 5

2 Maleong (1994:4)
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pengalaman masa lalu dan sekarang. Ketigs, siapa saja yang
dianggap menarik, musalnya - memiliki  pengetahuan
pengalaman khusus terkait dengan data penelitian ini™.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

a. Observasi dilakukan untmuk memberikan inspirasi
(1) untuk mendiskripsikan terhadap fenomena yang
diamat. (2) setelah mampu mendiskrpsikan maka
diadakan pemfokusan terhadap fenomena yang
diobservast tadi. (3) akhimya diadakan seleksi
terhadap fenomena yang menjadi sasaran untuk
diobservasi Selanjutnya dicatar data penting untuk
dianalisis. Sekalipun pada dasarnya terdapat
kelemahan ohservasi, melihat secara mtermnal adalah
kurang persiapan  yang  dilakukan  sebelum
berinteraksi, perasaan temasing, kurang biasanya
peneliti beradaptasi dan tdak dapat memanfaatkan
informan di lapangan. Sedangkan secara eksternal
ialah peneliti larut dengan responden dan ndak
dapat mengidentifikasi gejala yang dinginkan
karena ada aturan serta minimnya perlengkapan
yang dimiliki® Tewmpi dengan menyadad
kelembahan itu diharapkan penelit menjadi lebih

4 Bogdan & Taylor (1993:163)

5 Sukardi (2006; 49)




siap untuk memasuki lapangan. Observasi dalam
penelitian ini dilakukan melihat dan mengamat:
pelaksanaan kebijakan ‘dan kegiatan yang terkait
dengan pembinaan lembaga kemahasiswaan intra
kampus IAIN Antasan Banjarmasin.

. Wawancara merupakan salah satu  teknik
pengumpulan data yang sering digunakan. Teknik
ini akan menghasilkan the gpeific purpose of obiaining
research rekvant information and cawsed by him on content
specified by research objectives of systematic deseripison,
prediction or explantion’. Pendapat lain yang ada yang
mengatakan bahwa teknik ini digunakan untuk
mendapatkan informasi yang mendalam karena
responden menjawab apabila diberi pertanyaan,
responden dapat mencentakan sesuaru yang tetjadi
di masa llu arau mendatang. Peneliti dapat
memberikan pertanyaan susulan dan bahkan dapat
menjelaskan pertanyaan yang kurang jelas bag
responden. Di sisi lain, wawancara merupakan f
treat respondents answers as describing some excsternal reality
(as facts, ewents) or internal experience (as feeling,
meaningf’. Menurut Subardi, teknik wawancara
dipilih bila menemui siwas: (1) pewawancara
berhubungan dengan orang tedibat, (2) ingin

mendalam; (3) menyelenggarakan kegiatan yang
bersifat penemuan; dan (4) ingin mengungkap suatu
peristiwa, situasi atau keadaan rertentu yang diluar
dan kebiasaan yang ada. Teknik ini membantu
peneliti untuk mempertajam konsep yvang ada di
lapangan®™  Wawancara dilakukan  kepada
responden dan informan mengenai kondisi lembaga
kemahasiswaan, kebijakan TATN tentang pembinaan
kemahasiswaan, dan pelaksanaan pembinaan
kemahasiswaan di ITAIN Antasari.

Dokumentasi merupakan zhe subjective orientation of
buman actors has @ claim 1o scholarly comsideration”,
sedangkan secara personal merupakan written for
personal reasons as diartes, lfters, notes, asmtobiographies,
and nonpersonal written continwonsly by busginesses or
orpanizations . Peneliti juga melakukan pengumpulan
data sekunder dengan cara menggali dan menelaah
beberapa literatur dan dokumen untuk menggali
data  yang  terkait  dengan  pembinaan
kemahasiswaan.

menanyakan  sendii  informasi  yang  lebih

# Sukardi (2006:54)
# Louis Cohen 1984: 241 # Clive Seale 2004: 282
¥ David Silverman 1999: 122 ¥ Kenneth D. Bailey 1978: 267
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Fasi-kas Data, Sumber Data, Jerus Data, Instrumen
Pengulkuran, dan Teknik Analisis

Flebag Jurusan
Pengurus BEMI
Pengurus BEMF
Peagurus HM]
Pengurus URME {
Pengurus LTRM ; |

ketepatan)

Data Sumber Diata Jenis Duta  |Instrumen Teknik
Pengulur- | Analisis
i) !
Kebijzhan PR.III Peraniman Wawence | Deskoptf
FD IO | Kemenag o kualrasf
Karm AUAK Keputusan | Dokurnen-
Kabag Mikwa | Rekuor | tasi
Program PR IOL Peratucan | Wawence- | Deshkripuf
Kens PD I Kemensg | m keualitarf
Kam AUAK Fleputusan ! Dokumen-
Kabag Mikwa Bektor | tas
Ketua Jurusan | AD/ART | Observasi
Pengurus BEMI Program Kegja |
Pengurus BEMF || Tahunan 5|
Pengurus HM] tahun terakhis)
Pengurus UKMK. | Laporan
Penparus LR Pelaksanaan
Kegiatan (5
tehun
tecakhir)
Strubeue PR IOI Peratugan Wawance- | Dreskoprif
Kelembagaan | PD 1 Kemenag & keualianf
Karc AUAK Keputusan | Dolomen-
Kabeg Mikwa | Rekeor | tasi
Kehm Jurusan Strukbue i
Pengurus BEMI Kelembagaan
Pengurus BEMF {5 tshun
Pengurus HM] terakhur)
Pengunss UKMEL | ob desmpbon
Pengunes UM
Pola PR 111 Felayakan Wowanca- | FGD
Pembinaan PR IO Pala th Deskeipsi
Kemahasiswa- | Karo AUAK (kegunsan, Observasi | lkualitanf
an Kabag Mikwa keelayakan, Rating Seale
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4. Analisis Data

Pengolahan data dilakukan sepanjang proses
penelitian, yairu sejak penelin memasuki lapangan untuk
mengumpulkan data sampai selesainya penelitian ini. Data
yang teckumpul selanjutnya diklasifikasi berdasarkan jenis
kelembagaan mahasiswa di IAIN Anrwsan dan diolah serta
dilakukan analisis secara sistematss.

Analisa data dalam penelinan kuabtatif dimulai
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan™. Nasution (1988) lebih luas
menggambarkan proses analisis data, menurutnya, analisis
telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun ke lapangan, dan berangsung terus sampai
penulisan hastl penelitian. Jadi, lebih ditekankan dalam
proses pengumpulan data darpada  setelah  selesa
pengumpulan data. Proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia. Langkah berikutnya
adalah mengadakan reduksi data dengan jalan membuat
abstraksi.  Abstraksi merupakan usaha membuat
rangkuman. Langkah-langkah selanjutmya adalah menyusun
dalam satuan-satuan, kemudian dikatagorikan pada langkah

# Sugiyono,2007:336
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berikutnya. Katagori ini dilakukan sambil membuat
pengkodean (koding). Tahap gkhir analisa dara adalah
mengadakan pemeriksaan kebenaran data.

Setelah selesai tahapan ini selanjutnya dilakukan
tahap penafsiran data. Data ditafsickan menjadi katagori
berdasarkan teor dan dilengkapi dengan penyusunan
hipotesis kerja sebagai teod yang nantinya diformulasikan
baik secara deskriptif maupun proporsional.

Dalam penelitian 1ni, untuk  menganalisis d_at_a
digunakan model interaktif sebagai suatu proses analfsfs
yang berangsung terus menerus. Alktivitas dalam analisis
data dilakukan secara interakf dan berangsung secara
terus menerus (gl prosess) yang bermula dan seleksi research
project tedebih dahulu™.

Konsep menganalisis data yang dilakukan oleh
Spradley bermula dari mendiskripsikan terlebih dahulu
kemudian memfokuskan setelah itu mampu memilah data
yang diperlukan®.

Keenam, dilakukan penulisan hasil setelah analisa data
dilakukan. Kemjub, apabila masih terdapat ketidak jelasan
hasil, maka penelitian dapat dilanjutkan kembah.

Miles dan Huberman menggambarkan aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berdangsung secara terus menerus sampai tuntas, hingga

# Spradley (1980:25)

3 Spradley (1980:34)

datanya jenuh. Akowvitas dalam analisis data meliput daia
collection, reduction, display dan conclusion drawing/ verfication”™.

Analisa data adalah proses indukuf yang odak
mengabaikan  prinsip-prinsip  validitas,  diantaranya
kemampuan untuk dikonfirmasi, bgés, measmrable dan sobd
Klasifikasi data didasarkan pada jenis dan aspek produk
(penampilan, instruksional). Analisis  deskriptif atau
nferensial disesuaikan dengan desan uji coba. Hasil analisis
dan interpretasi dipakai sebagai dasar perbaikan produk.
Selanjutnya, laporan hasil dan sajian akhir disesuaikan
dengan calon pemakai produk.

Kesernua data dalam penelinan kualitadf lebih berarti
dalam bentuk kata-kata yang terangkum dalam kalimat dari
pada anpka-angka. Dara tersebut dikoleksi dengan melalu
nterview, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah
terckumpul lalu diproses, setelah itu diedit, selanjutnya
ditranskrp, kemudian dijadikan suatu kesimpulan akhir.

5. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan dari
hasil verifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data
vang telah terkumpul. Dalam penelidan lualitatif penelin
menggunakan kriteria derajat kepercayaan (kredibilitas),
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian, Tekmk
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian iru adalah:

3 Miles dan Hubermen (1984)




a Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan cin-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicad dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci, Ketekunan pengamatan ini dilakukan
untuk memaham: dan mendapatkan data secara
mendalam,

b. Tringulasi data, yaitu teknik pemerksaan keabsahan
dara yang memanfaatkan sesuai yang lain di luar data
itn untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Teknik
pemeriksaan dalam hal ini adalah memanfaatkan
penggunaan sumber, metode dan teod. Peneliti
melakukan trangulasi dalam peneliian ini dengan
mengecek balik kepercayaan setiap informasi yang
diperoleh, misalnya membandingkan hasil wawancara
dengan pengamatan, membandingkan apa yang
dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan
secara pribadi dan seterusnya

c. Pengecekan sejawat melalui diskusi, yaitu kegatan
yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi analik dengan rekan-rekan sejawat,
seperti teman-teman kulizh. Dar diskusi inilah
peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap
data yang kurang cocok atau kurang serasi dengan
fokus penelitian™.

** Moleong, 1991: 1588
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BABII
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
A, Gambaran Umum JAIN Antasari Banjarmasin

1. Sejarah Perkembangan IAIN Antasari

Banjarmasin

Lahimya IAIN Antasari didesak oleh kebutuhan
misyarakat terhadap perguruan tingm Islam di Kalimantan
Selatan. Pertumbuhan TAIN Antasari Banjarmasin bermula
dan salah satu fakultas Agama Islam dari 4 fakultas yang
menjadi bagian dari Universitas Lambung Mangkurat
(UNLAM) Banjarmasin, pada tanggal 21 September 1958.

Fakultas Agama Islam kemudian berubah nama
menjadi  Fakultas  Islamologn  dengan  ketvanya H.
Abdurrahman Ismail, MA (Alm). Kemudian fakultas
Islamologi dirubah lagt menjadi fakultas Syariah dan
memisahkan din dani UNLAM, berdarakan keputusan
Menteri Agama RI NO 28 tahun 1964, yaitu pada tanggal
24 Nopember 1960 sebagai cabang dari Al Jamiah Al
Islarniah al Hukurniah Yogyakarea. Pada tanggal 15 Januari
1961, fakultas Syariah kemudian dinegerikan, dan sebagai
dekannya adalah H. Abdurrahman Ismail, MA (Alm).
Namun demikian sejak tahun 1960 sampai dengan 1964,
menggunakan gedung bekas Kodam X/LM di jalan
Lambung Mangkurat Banjarmasin  sebagai prasara
perkuliahan, bersama tiga fakultas UNLAM lainnya.

Pada tahun 1965, kantor fakultas Syanah dan
sebagaian kelas perkulishan dipindahkan ke gedung
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Sekolah Menengah Islam Atas (SMIA) di jalan Sunga Mesa
Darat. SMIA ini dimaksud menjadi Sekolah Persiapan (SP)
IAIN, dan terakhir menjadi Madrasah Aliah Negen 1
Banjarmasin.

Pada saat yang sama tahun 1960 didirikan juga tiga
fakultas via Bupatidi tiga daerah kabupaten, atas kehendak
tokoh masyarakar dan dukungan pemerintah, yaitu fakultas
Ushuluddin di Amuntai, fakultas Tarbiyah di Baraba dan
falcultas Adab di Kandangan. Ketiga fakultas ini kemudian
bergabung dengan fakultas Publisistik Banjarmain untuk
menjadi sebuah universitas Islam dengan nama Universitas
Tslam Antasari yang disingkat dengan nama UNISAN yang
diresmikan pada tanggal 17 Mei 1962 dengan badan
presidiumnya yang langsung dipimpin oleh Gubernur
Kalimantan Selatan H. maksid. UNISAN ini terdin dan 4
fakultas Ushuluddin di Amuntai, fakultas Tarbiyah di
Barabai, fakultas Adab di Kandangan dan fakulras
Publisistik di Banjarmasin.

Adanya peraturan Priseden nomor 11 tahun 1960
(tentang TAIN Al Jamiah Al Islamzh al Hukumiah) dan
penetapan Menteri Agama Nomor 35 tahun 1960 tentang
pembukaan resmi Al Jamiah Al Tslamiah al Hukumiah serta
penetapan Menteri Agama Nomor 43 tahun 1960 tentang
penyelengparaan IAIN di satu sisi, dan berkembangnya
Fakultas Syariah cabang Al Jamiah Yogyakarma dan
UNISAN ini menjadi modal utama bagi tokch masyarakat
dan pemerintah Kalimantan Selatan untuk mendirikan
perguruan tinggi Islam negeri, IAIN Antasari Banjarmasin
yang kemudian rerwujud hingga sekarang mni.
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Pendinan IAIN Antasari Banjarmasin diresmikan
pada tangpal 20 Nopember 1964, berdasarkan Kepmenag
nomor 89 tahun 1964, sebagai jamiah yang berkedudukan
i Banjarmasin sebagai pusat instiut, dengan rektor
pertamanya Zafry Zamzam. IAIN Antasar saat it
mengelola 4 fakultas sebagai berikut :

1. Fakultas Syariah di Banjarmasin
2. Fakultas Syariah di Kandangan
3. Fakultas Tarbiyah di Barabai

4. Fakultas Ushuluddin di Amuntai.

. D1 samping 4 fakultas tersebut, TAIN juga membina
lagi hgberapa fakultas di daerah-daerah lainnya agar
memperluas  perannya di daerah  dan mempt:ﬂnudah
mahasiswa di masing-masing daerah. Fakultas-fakultas
tersebut adalah :

1. Fakultas Tarbiyah cabang Martapura, diresmikan
tahun 1969

2. Fakultas Tarbiyah - cabang Rantau diresmikan
pada tahun 1970

3. Fakultas Tabiyah cabang Kandanga, diresmikan
pada tahun 1965

4. Fakultas Dakwah Banjarmasin, didirikan pada
tahun 1970.

Dengan demikian sejak 1964, berdirinya IAIN
Antasari sampai pada tahun 1970 memiliki 9 fakultas yang
berada di masing-masing daerah kabupaten di Kalimantan
Selatan.

| Pada tahun 1973, dengan hasil evaluasi yang
dilakukan terhadap perkembangan fakultas di berbagai
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daerah, maka lahir keputusan untuk mengintegrasikan
fakultas Tarbiyah cabang Martapura, Rantau dﬂ.'[.]
Kandangan bertempat di Banjarmasin  dan Barabai.
Kemudian fakultas Syariah di Kandangan diintegrasikan
dengan fakulms Syariah di Banjarmasin, daﬂ. begitu juga
dengan fakultas Ushuluddia di Amuntai d'rpmdm}tan ke
Banjarmasin. Dengan adanya pengintegrasian ini maka
IAIN Antasari pada tahun 1980 memiliki 4 fakultas yang
semuanya berpusat di Banjarmasin. Pada tahun 1988, TAIN
membuka cabang fakultas Tarbiyah di Palangkaraya dan
fakultas Tarbiyah di Samarinda. Namun pada tahun 1999,
fakultas Tarbiyah Palangkaraya dan Samarinda bﬁkﬂnb:.mg.
dan memisah dari TAIN yang masing-masing menjadi
STAIN,

2. Visi dan Misi IAIN
Visi TAIN adalah menjadi pusat pengembangan ilmu-
ilrmu keisiaman multidisipliner yang unggul dan kompetitif.
Sedangkan misi IAIN Antasari adalah :

a Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu I:eis!am:m,
yang memiliki keungpulan dan daya saing
internasional;

b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman, yang
relevan dengan keburuhan masyarakat, dan

¢ Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat
mushim.

Untuk pengembangan IAIN kearah visi dan rmsn
tersebut maka performance yang dikembangkan meliputi
fisik, kelembagaan, pimpinan, dosen dan peneliti, karyawan
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(tenaga administrasi, pustakawan dan arsipans), mahasiswa,
dan lulusan yang diharapkan.

Performance yang dikembangkan pada mahasiswa
adalah (1) memiliki penampilan sebagai calon pemimpin
umat yang ditandai dengan kesederhanaan, kerapian dan
penuh percaya diri, (2) memiliki keberanian, keterbukaan,
dan kebebasan mimbar akademi, (3) memiliki kepekaan
terhadap persoalan lingkungan dan kepedulian sosial yang
tinggi, (4) memiliki kearifan dalam menyelesaikan segala
persoalan, (5) berdisiplin tinggi, (6) haus dan cinta ilmu
pengetahuan, (7)  kreanf, inovatiff, moderat dan
berpandangan jauh ke depan, (8) mampu berkomunikasi
dengan dunia luar, baik nasional maupun global, (9) selalu
mencerminkan sebagai seorang yang memiliki kernantapan
akidah dan kedalaman spirmtival, keluhuran akhlak dan
keluasan ilmu, dan (10) mau belajar di bidang profesi yang
bermanfaat dalam kehidupan modern.

Adapun lulusan yang diharapkan adalah lulusan yang
memiliki cig-ciri (1) kemantapan akidah, kedalaman
spinttual, kemuliaan akhlak dan kepekaan moral, (2)
kedalaman dan keluasan ilmu, kekokohan intelektual serta
kematangan profesional, (3) kemandirian, (4) siap
berkompetisi dengan lulusan perguruan tingg lain, (3)
mampu menjadi pemimpin dan penggerak umat serta
menjadi teladan bag masyarakat sekeliingnya, (6)
berwawasan global dan moderat, (7) beranggung jawab
dalam pengembangan agama Islam di tengah-tengah
masyarakar, dan (8) berjiwa besar, selalu peduli pada orang
lain dan gemar berkorban dermi kemajuan bersama.
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BAB III
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Kebijakan Pelaksanaan Pembinaan Mahasiswa

2. Kebijakan Pimpinan TAIN Antasari

Kebijakan untuk pelaksanaan Badan Eksekunf
Mahasiswa (BEM) IAIN Antasari adalah Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen
Agama RI Nomor Dj/253/2007 tentang Pedotan
Umum Organisasi Kemahasiswaan Perguruan Tingg
Agama Islam, dan Statuta TAIN Antasari. Peraturan
IAIN baik tertulis mavpun tidak tertubs. Semua
kegiatan yang diprogramkan dan akan diasanakan
oleh BEM dikonsultasikan kepada pimpinanan IAIN
Antasari, khususnya yang terkait langung dengan
pembinaan BEM TAIN di bawah binaan Pembantu
Rektor III, yang sekarang dijabat oleh Prof Dr. H.
Mahyuddin Barmi, MA.

b. Anpgaran  Dasar/Anggaran  Rumah  Tanggm
(AD/ART) Lembaga Kemahasiswaan
1) BEM Fakultas Tatbiyah
AD/ART BEM Fakultas Tarbiyah yang
dibuat dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2010
belum pemah mengalami perubahan. Pada Bab IH:
Pasal 6 menyatakan bahwa LKFT IAIN Antasan
merupakan organisasi intra kampus yang bersifat
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kekeluargaan, independent dan  demokratis.
Tujuannya adalah (1) membentuk manusia muslim
yang bertagwa kepada Allsh SWT serma
berkepribadian, keluasan wawasan dan kepedulian
sostalmyang tingg, (2) memperjuangkan kepedulian
mahasiswa di dalam dan luar kampus. Mengenai
persidangan dalam LKFT dibahas pada ART bab V
yang terdini dad Sidang Umum (SU) dan Sidang
Isumewa (SI).
Sidang umum maupun sidang istmewa memiliki
kelouatan hukum yang sama dan hasilnya dinyatakan
sah jika dihadiri minimal 2/3 Angota LKFT. Sidang
dapat digunakan untuk meminta permangpung
jawaban  BEMFT, ketua HM], HMD serta
membebastugaskan  jika  terbukti  melangpar
peraturan yang berlaku. Menetapkan pembubaran
LKFT dan memilih/menetapkan penggantinya,
Pada tanggal 22 Juli 2011 yang lalu Sidang
Isimewa LKFT bedangsung, Hal tersebut
berkenaan dengan berakhimya masa periode
kepengurusan  ditengah-tengah tahun  sehingga
mempersulit pencairan dana dan, pihak-pihak
terkait  dan  berdampak  pada  sistem
pengadministrasian yang kacau. Guna
menanggulangi masalah tersebut, maka rterjadi
perubahan ART pada BAB IX mengenai Masa dan
Rangkap Jabatan pasal 17 yang semula 1 poin
bertambah menjadi 2 poin. Adapun bunyi poin
tambahan  tersebut ialah Penambahan arau
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Pengurangan masa jabatan bisa dilakukan apabila
ada berbagai hal yang perlu diperimbangkan dalam
sidang LKFT kecuali Lembaga Semi Otonom.
Dengan hasil SI rersebut maka secara resmi
AD/ART  hasl revisi wmhun 2011 dapat
diberlakukan.

2) BEM Fakules Syariah
BEMF Syarizh memberikan AD dan ART

untuk periode 2010 — 2011 yang ditetapkan
Desember 2010. Dalam AD, BEMF Syarizh, atau
disingkat BEM  Fasya, adalah  otganisasi
kemahasiswaan intra kampus vang bersifat
kekeluargaan, keilmuan dan demokratis. Tujuannya
adalah (1) membentuk mahasiswa yang bertagwa
kepada Allzh Swt, memiliki integntas, kepribadian,
keilmuan, dan  keluasan  wawasan  serta
berkepedulian  sosial  yang  tinggi,  (2)
memperjuangkan kepentingan mahasiswa di tingkat
Fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin; dan
{3) memperjuangkan kepentingan umat, bangsa dan
negara. Disebutkan pula dalam pasal 5 bahwa
kedaulatan tertinggi di tangan mahasiswa Falultas
Syarizh dan diwujudkan dalam pemilihan umum
mahasiswa (Pemilwa) Fakultas Syacah dan Sidang
Umum Mahasiswa Fakultas Syanah (SUMFS).
3) BEM Fakultas Dakwah

BEM Fakultas Dakwah (BEM-FD) IAIN
Antasari  Banjarmasin adalah Organisasi
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kemahasiswaan intra Fakultas Dakwah yang bersifatr
kekeluargaan, independent dan  demokeatis.
Berdasarkan AD BEM-FD periode 2009/2010
yang masth digunakan pada perode 2010/2011 dan
ditetapkan pada tanggal 11 Maret 201 1, wjuannya
adalah (1) membentuk manusia muslim,/muslimah
yang bertaqwa kepada Allah Swt; (2} memilik
integritas dan kepribadian yang tngpt; (3) memuiliki
wawasan yang luas dan kepedulian sosial; dan (4)
memperjuangkan kepentingan mahasiswa Fakultas
Dakwah IAIN Antasari Banjarmasin,

Fungsi BEM-FD adalah sebagai (1) wadah
berhimpunnya mahasiswa Fakultas Dakwah yang
memiliki  keinginan untuk  mencapai  cita-cita
pembinaan kepribadian, pengembangan wawasan
dan pengabdian masyarakat; (2) wadah penyaluran
aspirasi mahasiswa Fakultas Dakwah; dan (3) wadah
peningkatan kesadaran  berfikic analisis kritis,
berorientasi ke depan dan menyiapkan kader-kader
dakwah masa depan.

4) BEM Fakultas Ushuluddin

Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga
(AD/ART) Fakultas Ushuluddin TAIN Antasag
tahun 2011 menyebutkan bahwa mahasiswa adalah
bagian  integral  dari pertumbuhan  dan
perkembangan  bangsa  yang menginginkan
terciptarrya kesejahteraan dengan berandaskan pada
keadilan dan kebenaran. Fakultas Ushuluddin
menghimpun  diri dalam  satu  organisasi
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kemahasiswaan dengan nama Keluarga Besar
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin (KBM FU) IAIN
Antasari Banjarmasin.

KBM FU adalah organisasi kemahasiswaan
intra kampus yang bersifat  kekeluargaan,
independen, dan demokratis (pasal 6 AD). Tujuan
KBM FU adalah (1) membentuk mahasiswa muslim
yang bertakwa kepada Allah Swt, yang mermiliki
integritas yang tinggi, memiliki wawasan yang luas,
berkepribadian dan kepedulian sosial; dan (2)
memperjuangkan kepentingan mahasiswa di intra
dan ekstra kampus (pasal 7 AD). Kedaulatan
tertinggi ada di tangan seluruh mahasiswa Fakultas
Tacbiyah vang diwujudkan dalam Sidang Umum

a. BEM Institur TATN Antasarn

Program kerja BEM IAIN Antasari tahun
ajaran 2011/2012 yang dipimpin oleh presidennya,
Sunyadi, telah menyusun sebanyak 22 program
kerja yang dijadwalkan bedangsung dari bulan Juli
pada minggu ke II dampai dengan Desember
minggu ke-III. Program ini disusun berdasarkan
masing-masing  kerja departemen BEM IAIN
Antasar.

Program kerja BEM IAIN Antasari Banjarmasin
pada tahun ajaran 2010/2011 shb: '
Sekretaris Jenderal

1} Onentasi Kepengurusan; pada Mingpu ke-4

Mahasiswa Fakulras Ushuluddin (SUM FU). Juli 2011
2) Rapat Program Kerja, pada mi ke-3 Tuli
2. Program Kerja 2011 Shpaciminggy sed e
Berdasarkan hasil penelusuran ke lembaga 3) Rapat Kabinet, (tidak ditentukan waktunya)
mahasiswa, baik itu Badan Eksekurif Mahasiswa Degictshsii Siinbes Daj.ra — ¥a
Institut (BEMI) maupun Badan Ekselfmtif Mahasisw:a 1) Pembinaan Fosma (tidak ditentukan waktunya)
Fakultas (BEMF), saat ini hanya tersedia program kla_r;a 2) PEGASIS, pada min ke-4 Juli 2011
untuk tahun yang sedang berjalan saja. Sekalipun setiap 3) Olimpiade KBM 2011, pada minggy ke-1
lembaga mahasiswa tersebut memilili sekretariat yang Oktober 2011 ’
dapat menyimpan atau mengarsipkan program kesja 4) Terpikat (Training Karya Ilmiah), pada min
termasuk laporan kerja yang dilaksanakan pengurus ke-3 September 2011 ’ g
sebelumnya. Menurut salah satu pengurus, dokumen- 5) Perternuzn BEM Se- Kalimantan, pada min
dokumen pelaksanaan kegiatan dipegang oleh masing- . ke-1 Oktober 2011 ’ By
masing kepengurusan. Departemen Politik, Advokasi dan Kelembagaan
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1) Pemilwaraya 2011, pada minggu ke-3
Desember 2011
2 Olimpiade KBM 2011, minggu ke-1 Oktober
2011
3) Aksi Turun ke Jalan, tidak ditentukan
waktunya
4) Meeting With Rektorat, minggu ke-3 2011
Departemen Informasi dan Komunikas
1) Hotline BEM, tidak ditentukan waktunya
2) Pembuatan Buku KBM ndak ditentukan
Waktunya
3) Serfifikasi Guru, minggu ke-2 MNopember 2011
4) Duplikat BEMI, tidak ditentukan waktunya
Deﬁartemm Apresiasi Sent, Budaya dan Olah Raga
1) Olimpiade KBM 2011, pada Minggu ke-1
Oktober 2011
2} Festival Mars TATN, pada Minggu 1 Oktober
dan Mingpu ke-2 Nopember 2011
3) Sehari Baju Sasirangan, pada Minggu ke-1
Oktober dan Minggu ke-2 Nopember 2011
Departemen Sosial Keagamaan
1) Buku Puasa Bersama KBM & MABA, pada
Minggu ke 3 Agustus 2011
2) Olimpiade KBM 2011, Minggu ke-1 Oktober
2011
3) Pengabdian Masyarakat, pada Minggu ke-4
Nopember 2011

b. BEM Fakultas Tarbiyah
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Program Kerja Tahunan pada penode 2008
BEM FT Kabinet Kesatvan berupa DLM-FT,

Kegiatan di HM] PAI-TBI-PBA-TMTK-KI dan
HMD III IPII, Pengembangan LSO pada Sanggar
At-Ta'dib, Teater AWAN & LDK Nurul Fata,
LPQQ, Study Tour, Pemilwa, Pembenahan
Kesekretariatan BEM FT, Executive Development
Training, Pemeltharaan dan Pembenzhan Ruang
LKFT, Pengadaan Koran, Mading & Buletin BEM
FT.

Selain i, Kabinet Kesatuan juga
mengadakan Tadabur Alam, Pembinaan Olah raga,
Pembinaan HM], HMD, L3S0, Diskus Ilmiah,
Seminar Seni dan Budaya Daerah, Penelitian
Pendidikan, Pembinaan KSM, Serminar
Kewanitaan, Pengabdian masyarakat, OPSTAR,
Gema Ramadhan, PORSENI FT, PKMD, KSM
Award untuk memacu kompetisi dan kegiatan KSM
di Fakultas Tarbiyah, HMJ] Award FT guna
meningkatkan kompetensi HM] di segala bidang,
Up grading kepengurusan dan HM] PGMI untuk
mempedancar kerja organisasi yang baru terbentuk.

Pada setiap kegiatan tersebut di atas,
masing-masing kepanitiaan sudah dibentuk dengan
di bawah pengawasan masing-masing departemen.

Program Kerja Tahunan pada perode 2009
BEM FT Kabinet Kerasama berupa DLM-FT,
Kegiatan di HM] PAI-TBI-PBA-TMTK-KI-PGMI
dan HMD III IPII, Pengembangan LSO pada
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Sanggar Ar-Ta'dib, Tearer AWAN & LDK Nurul
Fata, LPQQ, Study Tour, Pemilwa, Pembenahan
Kesekretariatan BEM FT, Executive Development
Training, Training Pengembangan Kepribadian,
Pengadaan Koran, Mading & Bulenn BEM FT.
Adapun kegatan untuk mewujudkan
mzhasiswa yang terampil dalam IPTEK, BEM FT
mengadakan Seminar IPTEK, Gotong RD}’iirlg
(Clean and Green) FT, Diskusi Ilmiah, Kapan
Eksekutif, Pelatihan Karya Tulis Timizh, Quantum
Teaching Course, Peringatan Had Besar Islam
(PHBI), Pengabdian Masyarakat, OPSTAR, Spinit
Ramadhan, PORSENI FT, Basic Leadership
Training, Seminar Pendidikan, KSM dan HM]
Award, Hari Sehat BEM FT serta Liga Futs]
Tarbiyah dalam rangka menumbuhkan minat,
prestasi dan bakat mahasiswa dalam alahraga futsal.
Program Kerja Tahunan pada Pecode 2010
Kabinet Integritas melakukan kegiatan berupa:
Eksecutive  Development  Training  (EDT),
Orientasi pengenalan  studi, Akademik dan
Organisasi Fakultas Tarbiyah (OPSTAR), Pm’.
KSM  Award, Pembentukan dan Onentasi
AFATAR 2010, Workshop Penulisan Karya Sastra
(Cerpen dan Puisi), PEkan Olah Raga dan S.elni
(PORSENI), Penerbitan  Buletin 2 Jilid,
Berlangganan Koran B. Post, Pembinaan HM],
HMD dan L3O, Rapat Bulanan BEM FT serta
Silaturrahmi & Buka Puas Bersama LKFT.
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Adapun Program Kega Tahunan pada
Periode 2011 BEM FT Kabinet Integritas (II)
melalui  Pengabdian Masyarakat, Pekan Tarbiyah
(Serminar  Pendidikan  Qur'ami  [efistemologi
pendidikan Qur'an dan kultur] ), ABUT, PEKMD,
Penerbitan Buletn FAKTA 2 jilid, Berlangganan
Koran B. Post, Pembinaan HM/HMD dan LSO
serta Rapat Bulanan BEM FT.

c. BEM Fakultas Syariah

Program Kerja Kabinet Pencershan BEM
Fasya 2010 — 2011 tersusun sebagai berdmt. Untuk
Sekretasis  Jenderal, melipud (1) orentas
kepengurusan; (2) rapat pimpinan; (3) rapat kabiner,
(4) inventaris BEM; dan (5) pengarsipan surat
masuk & keluar. Untuk Kementerian Informasi dan
Komunikasi, meliput (1) oase 2011; (2) seminar; (3)
silaturahmm KDM; (4) pelatihan desain grafis; (5)
pelathan jurnahs; (6) festival teater; (7) semunar
pasar modal; (8) serminar Bank Syariah; (9) seminar
ekonomu Islam; dan (10) diskusi pinggiran. Untuk
Kementerian Isu Aksi, meliputi (1) membuat
panitia pembentukan KP; (2) latthan orasi; (3)
seminar difjen; (4) diskusi pinggiran; dan (5)
pemilwa.

d. BEM Fakultas Dakwah

Program Kerfa BEM-FD rthun 2011
diuraikan sebagai benknt. Untuk Departemen
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Informasi dan Komunikasi, meliputi (1) pelathan
kepemimpinan mahasiswa tingkat dasar (PKMD);
(2) formasi-D; (3) isra mi'raj; (4) pesantren
rarmadhan; dan (5) pembuatan jurnal ilmigh. Untuk
Departemen  Pendidikan dan PIL meliputt (1)
seminar pendidikan; (2) kemzh kerja mahasiswa
(KKM); (3) diskusi pinggiran; dan (4) penelitian.
Untuk Departemen Peranan Wanita, meliputs (1)
peringatan hari Kartini; (2) penngatan har Ibu; dan
(3) kajian wanita dan pembinaan keterampilan
wanita. Untuk Departemen Olahraga, meliputi (1)
penyediaan peralatan olahraga: (2 pelatihan-
pelatihan rutin (sepert futsal tiap malam sabtu); dan
(3) senam kesegaran jasmani (SKJ) 2x sebulan.
Terakhir adalah Pemilwa Raya (KBM).

e. BEM Fakultas Ushuluddin

Program Keja BEM FU Kabinet
Renaisssance Periode 2011 adalah (1) Pelathan
Kepemimpinan Mahasiswa Dasac (PEMD); (2)
Pembentukan Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin; (3) Penerbitan Buletin Fakultas
Ushuluddin; (4) Pelathan Kewanitaan; (5)
Workshop Desain Grafis; (6) Diskusi Bulanan; (7)
Seminar Kebudayaan, (8) Orientasi Mahasiswa
Ushuluddin; (9) Workshop Karya ITimish; (10)
Seminar Kewanitaan; (11) Seminar Nasional; dan
(11) Pemilwa Mahasiswa.
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3. Swuktur Kelembagaan
a. BEM Institut

Kabinet BEM tahun 2010-2011 dinamai
denggan  : Kabinet Transformasi BEM IAIN
Antasari Banjarmasin, yang bedangsung selama 1
tahun 6 bulan. Kabinet ini kemudian mengalamai
pergantian. Presiden berkumya adalah Suriyadi,
dengan anggota-anggota cabinet yang pada
umumnya tidak mengalami pergantan.

Kepengurusan BEM JAIN Antasari terdiri
dan beberapa Departemen yang mempunyai fungs:
kerja tersendin. Nama dan fungsi departemen dapat
mengalami  perubahan  menyesuatkan  dengan
kebutuhan masa BEM im bedangsung.

Berikut i kepengurusan dan  seluruh
Departernen BEM Instutur dan periode tahun 2010
— 2012 selama 2 periode kepemimpinan sekarang,
sebagai berikut: '

- Presiden Mahasiswa

- Wakil Presiden

- Sekretaris Jenderal

- Walal Sekretans Jenderal

- Menteri Non-Departemen & Departemen

- Menten dalam Negen

- Menten Luar Neger

- Departemen  Adwokasi, Polink dan
Kelembagaan

- Departemen PSDM
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- Departemen Apresiasi Seni, Budaya dan
Olahraga _
- Departernen Sosial dan Keagamaan
- Departemen Infokom
BEM Kemudian dilengkapi dengan beberapa.
lembaga yang mewadahi kegiatannya sebagai
berikur:
1) SU MOMI: Sidang Umum MPMI

2) MPMI : Mejelis Permusyawaratan
Mahasiswa Institut |

3) DLMI : Dewa Legeslatif
Mahasiswa Institut

4) BEMI - Bidang Ekselutif
Mahasiswa Institut

5) SUM Fakulas  : Sidang Urnum Mahasiswa
Fakultas

6) DLMF - Dewan Legislatif
Mahasiswa Fakultas |

7) BEMF : Badan Eksekutif
Mahasiswa Falaultas .

8) SUMJumsan :Sidang Mahasiswa Jurusan
9) HMJ . Himpunan Mahasiswa
Jurusan |

10) UKMK : Unit Kegiatan Mahasiswa
Khusus |

11) UKM : Unit Kegiatan Mahasiswa
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BEM juga dilengkapi dengan wadah-wadah

pengembangan-pengembangan program yang menuliki
kreativitas masing-masing sbb:

UKMEK dan UKM Keluarga Besar Mahasiswa
(KBM) TAIN Antasan Banjarmasin
Tingkat Institut
1) Mapala Meratus: Mahasiswa Pencinta Alam;
Pengabdian masyarakat, Adventure, Advokasi
Lingkungan dan lain-lain
2) MENWA MAHANATA: Reimen Mahasiswa,
Pendidikan Awal bela Negara bagi Mahasiswa
3) KOPMA: Koperasi Mahasiswa; Usaha
Marketing, jasa dan lain-lain.
4) KSR-PMIL: Korps Sukarels Palang Merah
Indonesia; Pendidikan dan
Pengembangan Kepalangmeraham, partisipasi
dalam musibah di masyarakat (dalam
pertolongan kesehatan) dan lain-lam.
5) PRAMUKA: Praja Muda Karana;
Pengembangan Ilmu Kepramukaan
sebagai penegak dan pendega yang diharapkan
akan menjadi Pembina terhadap pramuka siaga
dan pendega.

« UNIT KEGIATAN MAHASISWA (UKM)

Olahraga

1) UKM Olah Raga (Sepak Bola, Bola Velly, Bulu
Tangkis, dan Tenis Meja)
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2) PERKEMI DOJO
3) PSBD “Mardha Yudha™
4) PSBD “Setia Hati Terate”
5) PSBD “Al-Wahid”
6) UKMBD Tae Kwon Do
Seru Budaya
1) Sanggar “BAHANA Antasan”
?) Sanggar Musik “Antasan
3) Sanggar Seni Lukis dan Kaligrafi Al-Banjary
Humas /Komunikasi Umat
1) Antasari Cendekia
2) Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) “Sukma™
3) Lembaga Dakwah Kampus “AMAL”
Penelitian dan Pengembangan
1) Lembaga Pengajian dan Pengkajian Islarm
(LPP) * An-Nisa”
2) Lembaga Pengajian dan Pengkajuan Al-Qur'an
LPPQ)

b. BEM Fakultas Tarbiyah

Struktur Organisasy yang tertuang dalam
Anggaran Dasar (AD) bab IV menyatakan bahwa
kedaulatan tertinggi terdapat pada Sidang Umum
Lembaga Kemahasiswaan Fakultas Tarbiyah
(SULKFT). Dewan Legislatif Mahasiswa Fakuleas
Tarbiyah (DLMFT) sebagai lembaga tinggl yang
bertugas mengawas Badan Eksekutif Mahasiswa
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Fakultas Tarbiyah (BEM FT). Selanjutnya, BEM FT
bertangpung jawab kepada SULKFT.

Bentuk kepemimpinan berbentuk Presidentil
vang dipilih melalui pemilwa di tngkat fakultas.
Pimpinan tertinggi organisasi dipegang oleh
Presiden Mahasiswa Fakultas Tarbiyah (Presma
FT) yang selanjutmya berhak membentuk kabinet
kepenpurusan selama anggota  kabinet tdak
merangkap jabatan di lembaga legslauf FT.
Susunan kepengurusan Dewan Legislatf Mahasiswa
(DLM) FT terdiri dan Ketua, Wakil Ketua dan
menaungi  tiga komisi. Komisi A, bidang
Administrasi dan manajemen Keuangan; Komisi B,
bidang Kontrolling Kinerja BEM, HM]/HMD dan
UKM FT; dan terakhir Komisi C, Bidang Hak
Asasi Manusia.

Adapun struktur kepengurusan BEM FT
pada setiap periode adalah sebagai berikut:

Susunan kepengurusan Kabiner Kedaulatan
Mazhasiswa Penode 2007, terdii dao Presiden
Mahasiswa (Wahyudinnor), Wakil Presma (Wandi
Normansyah), Sekjen (Muhammad Asliyannur),
Menkeu (Hj. Lismuah), dan selanjutnya membawahi
5 Departemen. Departemen tersebut yaitu Dept.
Pengembangan SDM, Dept. Pendidikan, Pelathan,
dan Penelitian, Dept. Seni Budaya dan Olah Raga,
Dept. Informasi dan Komunikasi dan terakhic
Dept. Pengembangan HMJ/HMD & LSO
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(Lembaga Semi Otonom). Pada setap departernen
terdiri dari Menteri, Sekmen dan Staf Ahli

Susunan kepengurusan Kabinet Kesaman
Periode 2008 terdiri dari Presiden Mahasiswa
(Khairunnisa), Seljen (Gust M. Syaifi Ak E),
Menkeu (Asiai Murbani), dan selanjutnya
membawahi 5 Departemen. Departemen tersebut
yaitu Dept. Pengembangan SDM, Dept
Pendidikan, Pelatihan, dan Penelitian, Dept. Seni
Budaya dan Olah Raga, Dept Informasi dan
Komunikasi dan terakhir Dept. Pengembangan
HM]/HMD & LSO. Pada setiap departernen terdiri
dar Menteri, Sekmen dan Staf Ahl.

Susunan kepengurusan Kabiner Kerjasama
Periode 2009 terdin dari Presiden Mahasiswa
(Ryma Sofyan), Wakil Presma (Syamsuni), Sekjen
(Fadliyannur), Menkeu (Hj. Musyarafah), dan
selanjutnya  membawahi 5  Departemen.
Departemen tersebut yairu Dept. Pengembangan
SDM, Dept. Pendidikan, Pelathan, dan Penelitian,
Dept. Seni Budaya dan Olah Raga, Dept. Informasi
dan Komunikasi dan terakhir Dept. Pengembangan
HM]/HMD & LSO. Pada setiap departemen terdiri
dari Menten, Sekmen dan Staf Ahl.

Susunan kepengurusan Kabinet Integritas (I)
Periode 2010 dari  Presiden  Mahasiswa
(Fahmiannor Anshari), Sekjen (Ruds Ramadlan),
Menkeu (Nor izatl Hasanah), Sekmen Keu
(Marliani) dan selanjutnya membawahi 5
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Departemen. Departemen tersebut yaitu Dept.
Pengembangan SDM, Dept. Pendidikan, Pelatihan,
dan Penelitian, Dept. Seni Budaya dan Olah Raga,
Dept. Informasi dan Komunikasi dan terakhir
Dept. Pengembangan HMJ/HMD & LSO. Pada
setiap departemen terdin dan Menteri, Sekmen dan
Staf Ahli.

. Susunan kepengurusan Kabinet Integritas (IT)
Periode 2011 terdin dad Presiden Mahasiswa
(Fahmiannor Anshar), Sekjen (Rudi Ramadlan),
Menkeu (Nor izatil Hasanah), Sekmen Keu
(Marliani) dan  selanjutnya membawahi 5
Departemen. Departemen tersebut yaitu Dept.
Pengembangan SDM, Dept. Pendidikan, Pelatihan,
dan Penelitian, Dept. Seni Budaya dan Olah Raga,
Dept. Informasi dan Komunikasi dan terakhir
Dept. Pengembangan HMJ/HMD & LSO. Pada
setiap departemen terdini dari Menteri, Sekmen dan
Staf Ahli.

Pada pemode 2011 ini tedihat bahwa
Kepengurusan  kabinet seperti 'tidak teradi
perubahan. Faktanya terdapat perbedaan pada masa
jabatan dan beberapa perombakan pengurus di
departemen-departemen.  Periode  sebelumnya
pergantian kabiner di pertengahan tahun (juli 2010-
juli 2011) namun di periode 2011 ini mulai tegadi
pembaharuan. Hal tersebut berupa perpanjangan
kepengurusan selama setengah tahun (Juli 2011-
Desember 2011) sehingga dengan berakhirnya
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tahun maka berakhir pula masa jabatan pada
periode tersebut.

c. BEM Fakultas Syatiah

Struktur organisasi yang termang dalam ART
disebutkan bahwa Sidang Umum Mahasiswa Fakultas
Syariah (SUMFS) sebagai forum permusyawaratan
tertinggi di tingkat Fakultas Syariah. DIMFS sebagai
lembagp tinggi dan pengawas BEM Fasya. BEM Fasya
bertanggung jawab kepada SUMFS.

Pengurus BEM Fasya berbentuk Kabinet
Presidenti], artinya pimpinan tertinggl organisasi
dipegang oleh Presiden Mahasiswa Fakultas Syanah
(Presma Fasya). Presiden terpilih melalw Pemnilwa d
tingkat Fakultas Syariah. Kabinet dibentuk dan
ditetapkan oleh Presma Fasya. Anggota kabinet tudak
boleh menduduki jabatan rangkap di lembaga legislatif
mahasiswa Fakuleas Syariah. Masa bakt kabinet dalam
setiap periode adalah satu tahun. Anggota kabinet
adalah mahasiswa Fakultas Syariah yang telah lulus
Orientasi Kefakultasan dan Pelathan Kepemimpinaa
Mahasiswa Tingkat Dasar (PKMD). Kabinet
bertanggung jawab kepada Sidang Umum Mahasiswa
Fakultas Syarizh. Mekanisme kerja BEM Fasya diatur
dalam mekanisme keorganisasian BEM Fasya. Hal
yang disebutkan di atas tercantum dalam ART Bab III
tentang Kepengurusan.

Susunan Kabinet Pencerzhan BEM Fasya
periode 2010 — 2011 terdin dad Presiden Mahasiswa
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(Budi Sebawan), Wakil Presiden Mahasiswa Bidang
Eksternal, Wakil Presiden Mahasiswa Bidang Intemnal,
Sekretasis Jenderal, Bendahara Kabinet, Kementenan
Informasi dan Komunikasi, Kementerian Isu dan Aksi,
dan Kementenan Pemberdayaan -UKM, HM] dan
HMD.

d. BEM Fakultas Dakwah

Berdasarkan SK Dekan Fakultas Dakwah TAIN
Antasan Banjarmasin Nomor 33 Tahun 2011, susunan
kepengurusan BEM-FD periode 2010 — 2011 terdini
dan Pelindung (Dekan), Penasehat/Pembimbing
(Pembantu Dekan III), Presiden Mahasiswa (Schib
Harroni), Wakil Presiden, Sekretaris Umum,
Bendahara Umum, Departemen Informasi dan
Komunikasi, = Departemen Pendidikan dan
Pengembangan Ilmu Intelektual, Departemen Peranan
Wanita, dan Departemen Olahraga & Seni.

Dalam SK  yang sama terdapat  susunan
kepengurusan Dewan Legisladf Mahasiswa (DLM),
yang terdini dad Ketua, Wakil Ketu, Komisi A,
Komisi B, dan Komsi C. Susunan kepenpurusan
Majelis Permusvawararan Mahasiswa (MPM) yang
terdini dani Ketua, Sekretaris, dan Anggota. Susunan
kepengurusan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HM])
untuk jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI),
jurusan Teknologi Informasi (TI), dam jurusan
Komunikasi dan Penyuluhan Islam (KPI). Masing-
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masing HM] terdiri dan Ketua, Sekretans, dan
Bendahara.

e. BEM Fakultas Ushuluddin

Struktur pengurus Kabinet Renaissance BEM
Eakultas Ushuluddin terdid dad Dewan Pelindung
(Rektor TAIN Antasam, Pembantu Rektor III, dan
Dekan Fakultas Ushuhiddin), Dewan Penasehat
(Pembantu Dekan TII Fakulas Ushuluddin); Dewan
Legislatf Mahasiswa (Mumtaz Hakimi, H. Hanafi, M.
Hambali, Ahmad Hasan, Denny Viktor Chan);
Presiden Mgahasiswa (M. Sukma Santoso); Wakdl
Presiden (Siti Rufaidhah); Sekretaris Kabinet (H.ﬂil'iiﬁf
Monady, M. Kahinl Husna); Bendahara Kabinet
(Sumarni Wati, Ema Wati); Div. Intelektual l.fHM
Iswandi, Ibrzhim Idrus, M. Wildan, M. Abdul Malik);
Div. Informasi Komunikasi (M. Faidillah Rijani,
Yurinda Flok, Rakhmanuddin, Supiannor); Div.
Olahraga Kebudayaan (M. Zulfahmi Husemn, Erma
Sauva Asvia, Firhansyah, Wahyudinnor Yahya, A.
Syahriadi); dan Div. Pemberdayaan Perempuan (Mia
Lestari, Juli Rahayu, Khairunnisa, Nut Halimah).

. Sistem Pendanaan
a. BEM Fakultas Tarbiyah
Semua Program Kerja yang dilaksanakan
pada periode 2008 berasal dari Dana Dipa sebesar
Rp. 29.900.000, Dana Bantuan Gubermur Rp. 4.
500.000, dan Dana Abadi sebesar Rp. 12.200.000.

58

Dengan  demikian  jumlah  total Dana yang
digunakan dalam selurubh kegiatan adalah sebesar
Rp. 46.600.000,-. (rincan terlampir).

Semua Program Kerja yang dilaksanakan
pada periode 2009 berasal dad Dana Dipa sebesar
Rp. 29.900.000, Dana Bantuan Gubernur Rp. 4.
500.000, dan Dana Abadi sebesar Rp. 12.200.000.
Dengan demikian jumlah total Dana yang
digunakan dalam seluruh kegatan adalah sebesar
Rp. 46.600.000,-. (rincian terlampir).

Berdasarkan data vyang diperoleh pada
Periode 2010, seluruh kegiatan untuk EDT,
OPSTAR, PKMD, PORSENI dan KSM Award
berasal dad dana Dipa dengan Total biaya sebesar
Rp. 11.500.000,- (rincian tedampir). Kemunglinan
besar masih ada sumber dana lain dann Bangub dan
Dana Abadi yang belum diketahw pasti rinciannya.

Pada periode 2011, sumber dana kegiatan
berasal dar dana Dipa sebesar Rp.35.000.000, dana
Bantuan Gubernur sebesar Rp.4.500.000,- dan
Dana abadi sebesar Rp. 6.200.000-. Jadi total
keseluruhan dana yang beredar adalah sebesar Rp.
45.7000.000,- (rincian terflampir).

b. BEM Fakultas Syariah

Keuangan BEM Fasya diperoleh dan (1) dana
Dekanat; (2) dana kegiatan mahasiswa dari instansi
lain yang diusahakan oleh dan atau disampaikan
melalui pihak Dekanat; (3) sumbangan dan usaha
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yang halal dan tidak mengikat sesua dengan asas
dan tujuan organisasi. Ketentuan rersebut terdapat
dalam AD pasal 7.

c. BEM Fakultas Dakwah

Keuangan BEM-FD diperoleh dan (1) dana
operasional kegiatan mahasiswa dari rekrorat atau
instansi lain vang disampaikan melalui pihak
rektorat IAIN  Antrasari  Banjarmasin;  (2)
sumbangan dana kegiatan yang halal dan adak
mengikat sesua  azas dan  mjuan Lembaga
Kemahasiswaan Fakultas Dakwah.

d. BEM Fakultas Ushuluddin

Keuangan BEM FU diperoleh dari (1) SPP
Mahasiswa; (2) dana-dana kegiatan mahasiswa dan
instansi lain vang diusahakan oleh mahasiswa FU
atau disampaikan melalui pihak rektorar, dan (3)
sumbangan dana usaha yang halal dan udak
mengikat sesuai dengan asas dan tujuan KBM FU
TAIN Antasari Banjarmasin.

Monitoring dan Evaluasi

Sebelum tahun 2007, monitoring kegatan
mahasiswa dilakukan ocleh Pembantu Rektor 171. Hal
ini dikarenakan, semua anggaran harus melalw
persetujuan Pembantu Rektor I1I. Pembantu Dekan
III di masing-masing fakultas hanya memberikan
rekomendasi dengan cara ikut mengetahui dalam setiap
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proposal yang diajukan. Apakah proposal kegatan ini
bisa dilaksanakan arau tdak, terganmung dan
persetujuan Pembanma  Rektor 11 Sementara
Pembantu Dekan III di masing-masing fakultas
melakukan monitoring kegiatan yang dilakukan coleh
BEM Fakulras atau unit kegatan di fakultas.

Monitoring kegiatan dilakukan dengan cara (1)
memberikan kata sambutan atas nama dekan dalam
setiap seremoni kegiatan mahasiswa; (2) menghadiri
acara pembukaan sebagai undangan; dan  (3)
melagkukan meonitonng  secara mendadak unwmk
kegiatan tertentu.

Dari tahun 2007 — 2009, monitorng lebih
banyak dilakukan oleh Pembantu Dekan 11 masing-
masing, fakultas di lingkungan IAIN Antasari. Hal im
dikarenakan, untuk pencairan anggaran dalam bentuk
DIPA tidak memerlukan lagl  persetujuan  dam
Pembantu Rektor III, cukup persetujuan oleh
Pembantu Dekan III. Adapun untuk pencatran dana
abadi bangub tetap harus mendapat persetujuan atau
rekomendasi dard Pembantu Rektor III. Kegaran
monitoring bersama kadang-kadang dilakukan untuk
keglatan tertentu, seperti  Orentasi Pengenalan
Akademik (OPAK), lomba tingkat instirut, dan seleksi
mahasiswa teladan, selain monitonng yang dilakukan
ketika kegatan berlangsung.

Sejak tahun 2009, monitoring mahasiswa dan
kegiatan kemahasiswaan selain dilakukan dengan
meneruskan apa yang sudah dilakukan sebelumnya,
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juga dilakukan dalam rapat koordinasi yang dilakukan
sebulan sekali. Monittorng juga dilakukan dalam
benmuk  pembentahuan © melalw  surat  unmk
mengingatkan  kepada  pengurus  organisasi
kemahasiswaan agar melakukan kegiatan yang sudah
diprogramkan.

Untuk monitoring moral mahasiswa, pimpinan
IAIN bekerjasama dengan masyarakat sekitar TAIN
melakukan pengawasan terhadap kost — kost yang
didiami mahasiswa. Bila terjadi penyimpangan, maka
masyarakat  melakukan  tindakan  kemudian
memberitahu  pimpinan IAIN atau  memberitahu
penyimpangan  itu, lalu bersama-sama melakukan
tindakan. Khusus untuk dalam kampus, monttosing
moral mahasiswa dilakukan oleh pimpinan dengan
melibatkan satuan pengamanan (satpam) kampus, dan
para dosen.

B. Analisis Data

Kebijakan pelaksanaan pengembangan
kemahasiswaan di lingkungan TAIN Antasari mengacu pada
Keputusan  Direktur  Jenderal  Pendidikan  Islam
Departemen Agama RI Nomor Dj/253/2007 tentang
Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan Perguruan
Tingg Agama Islam, dan Statuta IAIN Antasari.

Pada setiap BEM, baik tingkat IAIN maupun
fakultas memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga (AD/ART). Masing-masing memiliki visi dan misi
yang tidak persis sama. Struktur kepengurusan pada BEM
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nngkat IAIN dan Fakultas memiliki Presiden Mahasiswa,
Sekretans Jenderal, Menten: dan Departernen, serta UKMEK
dan UKM. Berdasarkan beberapa masukan pengurus BEM,
perdu adanya penyeragaman visi dan misi, serta struktur
kepengurusan.

Kegiatan pembinaan mahasiswa disesuaikan dengan
program  yang telah disusun  pada masing-masing
departemen dan UKM serta UKMK. Menurut beberapa
masukan dari pengurus BEM, perlu adanya penyeragaman
bentuls kegiaran, termasuk dalam penyusunan anggaran
kegratan agar pengurus BEM dilibatkan. Pendanaan masih
kurang dalam menunjang kegiatan.

Pada beberapa fakultas masih kurang dibenkan
perhatian oleh Dekanat (Pembantu Dekan IIT). Tetapi ada
pula yang memiliki pimpinan vang selalu mengingatkan
untuk membuat proposal dan mengambil dana yang
diperlukan sesuai dengan proposal dan anggaran yang
rersedia di fakultas. Pada BEM fakultas yang memiliki
pimpinan yang mendorong dan memperhatikan kegiatan
BEM fakultas ini, menunjukkan keaktifan yang lebih
dibandingkan BEM fakultas lainnya,

Monttoring dati pimpinan TATN bmk tingkar LATN
dan fakultas dilaksanakan berkala pada kegiatan-kegiatan
tertentu  saja.  Terdapat beberapa bentuk monitoring
pimpinan IAIN dan fakultas, yaitu (1) dilaksanakan dengan
mengamat langsung kegiatan yang sedang berlangsung, dan
(2) memanggil pengurus BEM untuk memberikan laporan
lisan dan tertulis.
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A. Pola pembinaan lembaga kemahasiswaan N
Kampus adalah suatu lingkungan yang merlrulhkj

kekhasan dengan masyarakatnya yang disebut Civitas
akademika (masyarakat akadems). Dikatzlalian darukra_ln,
karena warga kampus melaksanakan kegaran ﬂ.kadenns,
baik bersifat kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra kurikuler. |

Mzhasiswa sebagai salah satu elemen kampus, k_:mkl
cecara individu maupun kelompok dalam Io:gamslas\
kemahasiswaan, memiliki dimensi yang luas. Di samping
sebagai sivitas akademika (dimensi ke:'].muan).merflﬂta uga
memiliki dimensi kepemudaan, yaitu sebagai bagan dan
generasi muda dan sumber insan masa depan. DEI‘.igﬂﬂ
kesadaran akan kewajiban dan haknya, maka mahasiswa
akan dapat mengembangkan potensinya dalam  segala
dimensi vang melekat padanya. |

Organisasi  kemahasiswaan sebagar sa‘ia‘h satu
wahana pengembangan kepribadian dan penullgkatmt
wawasan dan intelekrual, merupakan salah satu bag;rarln dan
keseluruhan sistem akademis. Kontribusinya ditujukan
untuk membina dan mengembangkan kepribadian dalam
rangka  mencapai fungs: dan ftujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa yang bermartabat, dan famengembangkm
potensi peserta didik agar menjadh manusia yang bertnk\?va,
berlmu, dan beramal, serta mampu “learning how to thu_]k
(belajar bagaimana berpikis), leaming how to do {bel‘ii!ﬂ.[
bagaimana harus melakukan), leaming how to be (belajar
menjadi dirinya sendiri), dag learning how to lnfe together
(belajar bagaimana harus hidup bersama orang lain}.
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Organisasi mahasiswa IAIN ANTASARI dengan
nama Keluarga Mahasiswa IAIN Al-Jami'ah Al-lslamiyah
Al-Hukumiyah disingkat Keluarga Mahasiswa Al-Jmi'ah
didirikan pada 15 Dzulhyah 279H/10 Juni 1960 dengan
struktur orgamsasi sebaga benkut: .

1. Dewan Mahasiswa unmk nngkat instirur dengan
jangka wakru 2 rahun.

12

Senat Mahasiswa untuk nap fakultas dengan jangka
waktu 1 tahun.

Komisariat mahasiswa untuk semap tingkar falulras
dengan jangka wakw 1 tahun™

Selanjutnya, berdasarkan Kepumusan Diren Binbaga
Islam No. KEP/E/74/1980 tanggal 27 September 1980
dibentuk  Majelis Perumbangan  Kegiatan Mahasiswa
{(MPKM] dan DEMA diganti dengan BPKM untuk tingkat
mnutut, Sedang untuk tingkat fakultas adalah Badan
Pertimbangan Mahasiswa  dan Senat Mahasiswa. Ini
direalisasikan dengan SK Rektor TAIN Antasan No. 22
tahun 1981 tanggal 28 Oktober 1981 yﬁng menetapan
Majelis Pertimbangan Kegatan Mahasiswa (MPKM) dan
Badan Pelaksana Kegmatan Mahasiswa (BPEM) IAIN
Antasari periode 1981-1983.%

*Tim Penyusun, Seperempat Abad LAIN Antasari (1964-1989),
[A1N Antasad, Banjarmasin, 1989, hal. 120,

]k hal 129,
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Sejak keluarnya SK Rektor IAIN Antasari nomor 58
tahun 1992, diberakukan orgamsasi mahasiswa dengan
nama Senar Mahasiswa Institut (SMI) dan Unit Kegiaran
Mahasiswa ditingkat institut; Badan Perwakilan Mahasiswa
Fakultas (BPMF), Senat mahasiswa Fakultas (SMF), dan
Himpunan Mahasiswa Jurusan untuk tingkat fakultas™

Seiring era reformas: yang digulickan oleh mahasiswa.
Sejak tanggal 7 Apnl tahun 2000, organisasi mahasiswa
IAIN Antasad berubah nama menjadi menjadi Keluarga
Besar Mahasiswa Instiut Agama Islam Neged yang
kelengkapan kelembagaannya sebagai benkut:

1. SU-MPMI adalah Sidang Umum Majelis
Permusyawarata Mahasiswa Insumut
MPMI adalah Majelis Permusyawarata Mahasiswra
Insttut.
3. DLMI adalah Dewan Legislatif Mahasiswa Insttut.
4. BEMI adalah Badan Ekskutif Mahasiswa Instomat,
5, DLMF adalah Dewan Legislanf Mahasiswa
Fakultas.
6. BEMF adalah Badan Ekskutif Mahasiswa Fakultas.
7. HM] adalah Himpunan Mahasiswa Jurusan
8
9

[}

. SUMF adalah Sidang Umum Mahasiswa Fakuleas.

. SUM]J adalah Sidang Umum Mahasiswa Jurusan.
10. UKMK adalah Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus.
11. UKM adalah Unit Kegiatan Mahasiswa
12. GBHO adalah Garis-garis Besar Haluan Orgamisasi.

#Tim Penyusun, Catwr Windy Institel Agama lslm Negeri
Antasar 1964-1996, LAIN Antasad, Banjarmasin, 1996, hal 34,
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13. RAPBI adalah Rancanga Anggaran Pendapatan dan
Belanja Instiut.

14. RAPBF adalah Rancanga Anggaran Pendapatan
dan Belanja Fakultas.”

Struktur kelembagaan seperti tetap begalan sampai
sekarang, meskipun belum ada pengesahan dard pimpinan
[AIN Antasari. AD/ART BEMI sedap tahun disahkan
oleh MPM tanpa legetimas: dan Rekror sebagat pimpinan
perguruan tinggl agama Islam. Padahal sudah SK Diren
Pendidikan Islam Depag RI nomor: D.1/253/2007 tentang
Pedoman Umum Orgamisasi Kemmhasiswaan Perpuruan
Tinggi Agama Islam tanggal 9 Juli 2007.

Meski SK Dirjen i disahkan sejak tahun 2007,
hasilnya baru sampa: ke IAIN Anrasari ada akhir rahun
2009. Pembantu Rektor III TAIN Antasari sedang
menyiapkan Gans-Garis Besar Organisasi Kemahasiswaan
di TAIN Antasari yang mengacu pada SK Dirjen nomor:
[2§.1/253/2007 dan hasil pertemuan Pembantu Rekror 3
dan Pembantu Ketua 3 se-Indonesia di Palangkaraya pada
tahun 2010.

B, Analisis Data
1. Pela Pemnbinaan Lembaga Kemahasiswaan

Setelah reformasi bergulic pada tabun 1998, sejak
tahun 2000, Lembaga Kemahasiswaan TAIN Antasan tidak

MAD KBEM IATN Antasan tahun 2000 Bab T Pasal 1. Lihat
puls Tim Penyusun, Empal Pedih Tabun LAIN Antasard, Antasan Press,
Banjarmasin, tahun 2004, hal, 74
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lagt mengacu pada SK Rektor [AIN Antasari nomor 38
tahun 1992, Dalam mengarur organisasi, mereka tidak mau
dintervens: oleh pimpinan kampus. Organisasi mereka
disebut dengan Negara dalam Negara.

Organisasi Kemahasiswa merupakan miniature dari
sebuah Negara. Oleh karena i, semua institusi vang terkait
dengan kelembagaan kemahasiswaan mencerminkan
instirusi yang ada dalam sebuah Negara.  Lembaga
Kemahasiswaan yang disebut dengan Keluarga Besar
Mahasiswa (KBM) IAIN Antasan terdid dari: Presiden
dengan para menterinya (kabinet), Dewan Legalatif
Mahasiswa, Pemilwa, Partai Politik, ditambah dengan unit
pelaksanaan kepiatan yang terdiri dari UKM dan UKME,
Meskipun dalam kenyataan, anrtara BEM baik ditingkat
ntitut mavpun di tngkat fakultas terkesan berlomba
melaksanakan kegiatan. Dan tidak jarang, kepiatan itu tidak
saling berkaitan.

Hal ini terjadi, karena BEMI/F memiliki program
kerja sendin, dan UKM/UKMK memiliki program keja
sendid. Sebagai contoh, Departemen Olahraga rtidak bisa
mengintervensi dan mengarahkan UKM beladini lainnya.
Kalaupun ada kegatan vang dilakukan secara bersamaan,
kegiatan itu dilaksanakan oleh sebuah panita yang mereka
bentuk bersama.

Kebijakan apa saja yang berkaitan dengan program
kerja dan pengembangan kelembagaan ditetapkan dalam
sidang KBM tanpa campur tangan pimpinan institut. SK
sebuah kepengurusan pun kadang hanya di SK kan mereka,
anpa penpesahan dari pimpinan.
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Program Kerja yang mereka buat, adalah program
kefja yang sesuai dengan karakterisuk UKM/K masing-
masing. Kalau pun ada pelathan penjenjangan seperti
PKMD  (Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Tingkat
Dasar) dengan  WKM (Workshop =~ Kepernimpinan
Menengah), materinya arau silabusnya tidak berjenjang.

Dalam mengelola roda organisasi, antara Himpunan
Mahasiswa  Jurusan  (HM]) dengan Badan Ekskutif
Mahasiswa Fakultas (BEMF) tidak ada garis komando, yang
ada hanya gans koordinasi. Hal ini berlaku juga dalam
hubungan BEMI dengan UKM dan UKMK, ridak ada garis
komando.

Insbrut hanya memberikan dana dan melakukan
pengawasan terhadap kegatan yang mereka lakukan, agac
tidak menyimpang dari visi misi TAIN Antasari.

Bagmmana penggunaan dana dan cara pengelolaan
dana diserahkan kepada lembaga kemahasiswaan. Setiap
mereka mau mengadakan kegiatan dan mengambil dana
yang sudah mereka tentukan, mereka membuat proposal.
Pembuatan proposal merupakan salah  satu  bentuk
pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap kegiatan
kemahasiswaan. Selain itu, laporan yang mereka buat
setelah kegiatan bedalan, juga merupakan bagian dad
pengawasan pimpinan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola
pembinaan lembaga kemahasiswaan IAIN Antasari sejak
tahun 2000 memiliki cid-cin sebagai berikut.
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a. Mahasiswa mengelola sendin.
Pimpinan hanya mengawasi dan menyalurkan dana.

¢. Perencanaan dan pelaksanaan kegatan diserahkan ke
mahasiswaan

d. Tidak ada pedoman khusus.

e. Tidak ada silabus yang sudah ditetapkan untuk jenjang
pelathan.

Agar pola pembinaan lembaga kemahasiswaan TAIN
Antasan lebth terarah dan lebih terarur, maka diperlukan
adanya penataan kembali strukwur dan jenis organisas
mahasiswa intra kampus. Penataan 1 seyogyanya mengacu
kepada SK Dirjen nomor Dj.1/253/2007. Hal ini harus
dilakukan, karena organisasi mahasiswa intra kampus
berada di lingkungan Kementerian Agama. Peraturan yang
diterbitkan oleh Kementerian Agama RI (Departemen
Agama RI) adalah peraturan yang memayung kematan di
hinglungan Kemenag RI

SK Difen nomor: DjI/253/2007 i telah
dijabarkan  dalam  pedoman pembinaan  lembaga
kemahasiswaan PTAIN yang telah disepakat dalam
pertemuan Pembantu Rektor IIT/Pembantu Ketua 111 se
Indonesia tahun 2009 di Palangka Raya. Pedoman ini telah
menjad: peraturan Kemenag.

Untuk penjabaran pedoman itu di IAIN Antasari,
pedu adanya peramran khusus yang diterbitkan TAIN
Antasari. Konsep pedoman ini dengan nama Garis Besar
Haluan Organisasi (GBHO) Keluarga Besar Mahasiswa
(KBM) IAIN Antasari  telah dibuvar  dan  akan
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disosialisasikan  melalw lokakarya unmuk mendapatkan
masukan dan penyempurnaan.

Hal penting yang juga perlu dipersiapkan adalah
silabus atau panduan mater atau kufikumim pembinaan
kemahasiswaan secara berjenjang. Ini diperlukan, agar
masing-masing mahasiswa pada jenjang tertentu, telah
mendapatkan  pembinaan  sesuai  dengan  jenjangnya.
Dengan  demikian, semua mahasiswa mendapatkan
kesempatan yang sama dalam keterampilan dan wawasan di
luar perkuliahan di fakultas masing-masing. Selain itu,
panduan kurikulum ini dapat menghidarkan tumpang
tindthnya materi dalam setiap jenjang pelatihan.

Sebenarnya, Pembanmu Rektor T1I sudah mengirim
surat kepada semua organisasi mahasiswa TATN Antasari
untuk membuat panduan materi atau kurikulum pelatihan
secara berjenjang, Tetapi sampai saat ini, belum ada satu
pun konsep dari organisasi mahasiswa IAIN Antasari yang
masuk ke meja Pembantu Rektor 111, Hal ini nampaknya
merupakan isyarat bahwa institute harus membuat sendid
konsep kurikulum pembinaan mahasiswa melalui organisasi
mahasiswa. '

Selan itu, yang perlu juga mendapat pethatian adalah
program kerja yang dibuat oleh mahasiswa Hendaknya
program kerja itu harus menggambarkan keseimbangan
pembinaan mahasiswa melalui lembapa kemahasiswaan,
baik aspek intelektual, olahraga, seni, sosial, keapamaan,
dan kewirausahaan/kemandidan.

Agar program kerja yang dibuat sesuai dengan
keinginan instimt, maka perdu ada ketentuan  atan
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pembagian besarnya dana yang dialokasikan untuk semua
aspek pembinaan secara seimbang Program kerja yang
lebih dominan dan aspek tertentu, dapat dikurang dengan
mengalihkan ke kegiatan yang menopang aspek yang masih
kurang,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola
pembinazn perlu diperbaiki dengan pola:

a. Perlu ada pedoman organisasi vang dibuat sendini oleh
nstitut.

b. Perlu  ada  kuckulum dan  silabus  kegatan
kemahasiswaan.

c. Kegiatan kemahasiswaan hendaknya seimbang antara
kegiatan olah raga, seni, keagamaan dan intelekrual, dan
kemandinan,

Re

. Arah pembinaan kemahasiswaan intra kampus IAIN
Antasan Banjarmasmn
IAIN Antasari Banjarmasin memiliki visi “menjadi
pusat pengembangan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner
yang unggul dan  kompenof” dan  misi (1)
menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman, yang
memiliki keunggulan dan daya saing internasional; (2)
mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman, yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat; dan (3) mengembangkan
pola pemberdayaan masyarakat muslim (Tim Penyusun
IAIN Antasari, 2011).
Dalam mencapai visi dan musi tersebut, kinerja
(performance) yang dikembangkan terkait dengan mahasiswa,
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antara lain: (1) memuliki penampilan  sebagai calon
perumpin umat yang ditandai dengan kesederhanuan,
kerapian dan penuh percaya din; (2) memubliki keberanian,
keterbukaan dan kebebasan mimbar akademik; (3) memiliki
kepekaan terhadap persoalan linghkungan dan kepedulian
sosal  yang  tingg;, (49 memiliki  keanfan dalam
menyelesmkan sepala persoalan; (5) berdisiplin tingg; (6)
haus dan cinta ilmu pengetahuan; (7) kreatif, inovanf,
moderat dan berpandangan jauh ke depan; (8) mampu
berkomumnikasi dengan dunia luar, baik nasional maupun
global; (9) selalu mencerminkan sebagai seorang yang
memiliki kemantapan akidah dan kedalaman spintual,
keluhuran akhlak, dan keluasan ilmu; dan (10) mau belajar
di bidang profesi yvang bermanfaat dalam kehidupan
modern (IAIN Antasard, 2011). TAIN Antasad sebagai
lembags pendidikan nnggm menjadi wadah bag mahasiswa
untuk membenmuk ‘din’ agar sesua yang diharapkan
tersebut.

CApakah wisi, misi dan performance ini bisa
tergambar  dalam pembinaan kemahasiswaan melalui
program lembaga kemahasiswaan. Untuk it, perlu dilihat
perangkat organisasi kelembagaan mahasiswa dan aspek
mana yang dominan dalam program kerja mereka.

1. Perangkat BEMI termasuk UKM/UKMK dapat
diklasifikasikan:
a. Politk (Departemen Polink, Advokasi dan

Kelembagaan, Departemen  Informass  dan

Fomunikast).
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. Olahraga dan Seni (Departemen Apresiasi Seni,

Budaya dan Olah Raga, Mapala Merarus, UKM

Olah Raga (sepak bola, bola volly, bulu rangkis,

tenis meja), Perkemi Dojo, PSBD Mardha Yudha,

PSBD Setia Hati Terate, PSBD Al Wahid, dan

UKMBD Tae Kwon Do, Sanggar Bahana Antasan,

Sanggar Musik Antasar, dan Sanggar Sem Lukis

dan Kaligeafi Al Banjary)

Intelekral (Departemen Sumber Daya Mahasiswa,

Departemen Informasi dan Komunikasi, LPM

Sukma, LPPI An-Nisa)

. Keagamaan (Departemen Sosial Keagamaan, LDK
Amal )

Kewirausahaan dan kemanditian (Kopma, KSR-

PMI, Pramuka, Menwa Mahanata)

Di lihat dani program kerja, maka arah pembinaan

adalah:

Keorganisasian (Orientasi Kepengurusan, Rapat

Program Kerja, Rapat Kabinet, Pembinaan Fosma,

Pemilwaraya, Hotline BEM, Pembuatan Buku

KBM,

. Politik Praktis (Pertemuan BEM Se- Kahmantan,

Aksi Turun ke Jalan)

. Intelektual (Terpikat (Traning Karya Ilmuah)

. Seni dan Olahraga (PEGASIS, Olimpiade KBM

2011,

Keagamaan (Buku Puasa Bersama, Pengabdian

Masyarakat)
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a.

Perangkat BEM  Fakulras Tarbiyah dapat
diklasifikasikan:
Orgamsasi dan Poliik (Dept. Informasi dan Komunikas,
Dept. Pengembangan HMJ/HMD & LSO (Lembaga
Sermu Otonom))
Olahraga Semi (Dept. Semi Budaya dan Olah Raga,
Sanggar Ar-Ta'dib, Teater AWAN)
Intelektual (Dept. Pengembangan SDM, Dept.
Pendidikan, Pelathan, dan Peneliian , HM] PAI-TBI-
PBA-TMTK-KI dan HMD III IPII)

- Sosial Keagamaan (LDK Nurul Fara, LPQQ)

Program kerja BEM Fakultas Tarbiyah adalah:

. Polink (Kabiner Kesatuan, Kabinet Integritas)
. Olahraga dan Seni (Pembinaan Olah raga, Sanggar At-

Ta'dib, Teater AWAN, PORSENL, KSM Award, Liga
Futsl Tarbiyah,

- Keorganisasian (Pemilwa, Pembenahan Kesekretaniatan,

Pembinaan HM]J, HMD, L350, kegiatan HM] PAI-TBI-
PBA-TMTK-KI dan HMD III IPII, Executive
Development Training, Pemeliharaan dan Pembenahan
Ruang LKFT, Pembinaan KSM, OPSTAR, Up grading
kepengurusan).

. Intelektual (Executive Development Training,

Pengadaan Koran, Mading & Buletn, Diskusi Ilmiah,
Seminar Seni dan Budaya Daerah, Penelitian Pendidikan,
Seminar Kewanitaan, OPSTAR, PKMD, KSM Award,
Training Pengembangan Kepnbadian, Pelatthan Karya
Tulis Ilmiah, Quantum Teaching Course, Workshop
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Penulisan Karya Sastra (Cerpen dan Puisi), Penerbitan b. Intelekrual (Kementenan Informasi dan Komunikasi,

Buletin Departemen Pendidikan dan Pengembangan llmu
e. Sosial Keagamaan (Tadabur Alam, Pengabdian Intelektual (PIT), Departemen Peranan Wanira)
rnasvarakat, , Gema Ramadhan, program kerja LDK ¢. Olahraga dan seni (Departemen Olahraga Seni,
: i i i Sanggar). .
Nurul Fata dan program kerja LPQQ, Peringatan Han BB,
Besar Islam (PHBI), d. Sosial Keagamaan (LDEK)
Program Kerja BEM FD dan L50O terdin:
3. Perangkat BEM Fakultas Syanah adalah: a Drglaflisasi {Elormasi—D, Pernilway)
a. Politk dan organisasi (Kabinet Pencerahan BEM, b. Politik (Pemilwa)
Kementerian Isu dan Aksi, Kementenan ¢. Intelektual. (pelatihan kepemimpinan mahasiswa
Pemberdayaan UKM, HM] dan HMD) ungkat dasar (PKMD, formasi-ID, pembuatan jurnal
b. Intelektual (Kementerian Informasi dan Komunikast) . ilmiah, seminar pendidikan, diskusi pinggiran )
¢. Olahraga dan seni (Sanggar Kereta). | d. Olah raga dan seri (pelatthan-pelatihan rutin
d. Sosial Keagamaan (LDK) (seperti futsal tiap malam sabru); dan (3) senam
Program Kerja BEM FS dan LSO teediri: kcsv;garm jasman @K_]j _

a  Organisasi (onentasi kepengurusan; rapat e. Sostal Keagamaan (1sra mi'raj; pesanteen ramadhan,
pimpinan; rapat kabinet; oase, pengarsipan surat, petingatan had Kartini, peringatan hari Ibu )
pemilwa _

b. Politik (latthan orasi, pemilwa) 4. Perangkat BEM Fakultas Ushuluddin adalah

c. Intelektual (oase, seminar; pelatihan desain grafis; a. Politk dan organisas: {Kabinet Renaissance BEM, )
pelatihan jurnalis; seminar pasar modal; seminar b. Intﬂie!itufﬂ (Div. I[ntelekmal, Div. Infplrma:h
Bank Syariah; seminar ekonoma Islam; diskuast Komumkasi, Div. Pemberdayaan Perempuan)
Cinggiran ¢. Olahraga dan seni (Div. Olahraga Kebudayaan).

d. Olah raga den sen: (festival teater d. Sosial Keagamaan (Div. Informasi Komunilasi ,

e. Sosial Keagamaan (silaturahmi KDM) LDK) | B

Program Kerja BEM FUSH dan LS5O terdin:
3. Perangkat BEM Fakultas Dakwah adalah: 4. Organisasi (Pelatthan Kepemimpinan Mahasiswa

a. Politik (Badan Ekskutif Mahasiswa Fakultas) Dasar (PKMD), Orientasi Mahasiswa Ushuluddin,

Pernilwa)
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b. Politik (Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Dasac
(PKMD), Pembentukan Unit Kegiatan Mahasiswa
Fakultas Ushuluddin, Pemilwa)

¢. Intelektual (Penerbitan Buletin, Pelathan
Kewanitaan, Workshop Desain Grafis; Diskusi
Bulanan; Seminar Kebudayaan, Workshop Karya
Tlmiah, Sermnar Kewanitaan; (11} Sermnar
Nastonal)

d. Olah raga dan sent

e. Sosial Keagamaan

Dilihat dari perangkat BEMI, UKM/UKMK dan
program kerja, temyata tidak tidak mendukung terhadap
penciptaan lulusan yang memiliki intelektual dan kualitas
keagamaan dan moral yang baik. Hal ini jelas terlihat bila
dibadingkan dengan performa atau kinerfa  yang
dikembangkan oleh IAIN Anrasari yaitu mahasiswa dan
lulusan memiliki kemantapan akidah, kedalaman spinitual,
keluhuran akhlak dan keluasan ilmu, mampu berbahasa
asing dengan baik, dan siap berkompetisi dengan lulusan
perguruan tingg lain
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

pembinaan kemahasiswaan TAIN Antasari Banjarmasin

Berdasarkan penyajian dan analisis data pola

g ]

maka dapar disimpulkan sebagar benlkut.

1.

Kebijakan pembinaan kemahasiswaan di TAIN
Antasart Banjarmasin berpedoman pada kebijakan
pusat (SK Dirjen) dan Statuta IAIN Antasari
Banjarmasin, tetapi belum sepenuhnya terlaksana
dengan baik.

Program kerja antara lembaga kemahasiswaan di
lingkungan TAIN Antasari belum seragam, disusun
di awal kepengurusan pada setiap lembaga
kemahasiswaan, dan yang bertanggung jawab dalam
pelaksanaan adalah setiap departemen dan unit
kegaran, \

Struktur kelembagaan pada lembaga
kemahasiswaan, baik tingkat instiut maupun
masing-masing fakultas tidak sama. Hal ini karena
disesuaikan dengan kebutuhan fakultas.

Pendanaan yang diberikan masih kurang sehingea
mahasiswa perlu menambah dengan dana pribadi
pengurus dan anggota.

Monitoring  dan  evaluasi diaksanakan  oleh
Pembantu Rektor III dan Pembantu Dekan 111 dan
rerbatas pada kegiatan-kegiatan tertentu, tdak pada
sernua kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa.
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B. Saran/Rekomendasi

1.

[

Kepada pimpinan TAIN Antasari Banjarmasin,
perdu perhatian yang lebth senus lag terhadap
pembinaan kemahasiswaan, termasuk dalam
memberikan pengarahan pada setiap pelaksanaan
kegiaran. Aktf mengingatkan mahasiswa untuk
membuat proposal kegiatan dan  melibatkan
mahasiswa dalam penyusunan anggaran dana
khusus bagi pembinaan kemahasiswaan.

Perlu ada pendampingan dalam penyusunan
program  yang sesuai dengan  persyaratan
mendapatkan dana DIPA, Bantuan Gubernur,
Dana Abadi, dsh. Termasuk dalam proses
pencairan dana, sebab proses pencairan dana
memerlukan prosedur yang cukup rumit.

Kepada lembaga kemahasiswaan, perlu peran aktif
unuk  membuat  kegiatan-kegratin  yang
bermanfaat untuk pengembangan din  dan
kelembagaan, Termasuk dalam pengarsipan
dokumen secara tertulis, sebab selama 1m
pengarsipan untuk sedap periode kepengurusan
masih belum teratur. Perdu dirumuskan kurikulum
dan silabus sedap kegiatan kemsahasiswaan,
sehingga jelas dan terukur pencapaiannya,

Kepada dosen di lingkungan IAIN Antasari perlu
ikut teribat dalam pembinaan kemahasiswaan,
schingga mahasiswa lebih termotivasi, termasuk
memberikan  ide-ide  yang  bagus  untuk
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pengembangan lembaga. Dosen peru dilibatkan
dalam pendampingan kegiatan kemahasiswaan
dengan pembenan insentif dan reward, sehingga
kegiatan dapat berlangsung dengan tertib dan
terarah. :
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